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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu proses yang wajib diikuti dalam
kehidupan setiap individu dan memiliki fungsi serta peranan penting bagi
pembentukan karakter bangsa dari suatu negara. Pendidikan jasmani
merupakan salah satu bagian dari pendidikan tersebut, maka dari itu proses
pendidikan jasmani sangat diperlukan bagi para siswa sebagai generasi
penerus bangsa (Hera Lestari Mikarsa, 2007)".

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui
aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai
perkembangan individu secara menyeluruh. Namun, perolehan keterampilan
dan perkembangan lain yang bersifat jasmaniah itu juga sekaligus sebagai
tujuan. Melalui pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas
jasmani termasuk keterampilan berolahraga. Pendidikan jasmani ini pada
dasarnya memanfaatkan alat berupa fisik untuk mengembangkan keutuhan
manusia, namun pada kenyataannya melalui fisik ini, mental dan
emosionalpun turut berkembang, sehingga harus menyebabkan perbaikan
dalam ‘pikiran dan tubuh’ yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan

harian seseorang. Pendekatan holistik tubuh-jiwa ini termasuk pula

! Hera Lestari Mikasa,dkk. Karakteristik pendidikan (Jakarta: Universitas terbuka 2009).hal.1



penekanan pada ketiga domain kependidikan seperti psikomotor, kognitif,
dan afektif (Adang suherman, 1999)2. Tidak ada pendidikan yang tidak
mempunyai sasaran paedagogis, dan tidak ada pendidikan yang lengkap
tanpa adanya Penjaskesrek, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah
dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara
alami berkembang searah dengan perkembangan zaman. Selama ini telah
terjadi kecenderungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang
hanya dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif. Pandangan ini telah
membawa terabaikannya aspek-aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni,
psikomotor, serta life skill. Dengan terbitnya Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan akan
memberikan peluang untuk penyempurnaan kurikulum yang komprehensif
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional, 2006: 648)3.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: 1), Pendidikan
Jasmani Kesehatan Olahraga dan Rekreasi (Penjasesrek) di sekolah
merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan
untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas

2 Adang Suherman, Dasar — dasar Penjaskes (Jakarta:Rinekacipta:1999).hal.1
3 Depdiknas, Penjaskesrek (Depdiknas;Jakarta:2006).hal.11



emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih
yang direncanakan secara sistimatis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Pendidikan jasmani di sekolah berisi materi-materi
yang dapat dikelompokan menjadi aktivitas pengembangan, aktivitas
senam, aktivitas ritmik, “akuatik”, uji diri, pendidikan luar kelas, permainan
dan olahraga. Dalam materi akuatik terdapat sub materi gerakan kaki gaya
bebas yang harus diajarkan di Sekolah Menengah Atas(SMA).

Pelaksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga, Kesehatan dan Rekreasi
merupakan investasi jangka panjang dalam upaya peningkatan mutu
Sumber Daya Manusia. Oleh karena itu, Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan terus ditingkatkan dan dilakukan dengan kesabaran dan
keikhlasan. Hal itu tentu diperlukan suatu tindakan yang mendukung suatu
pembelajaran yang Variatif. Penjaskes yang diajarkan di sekolah menengah
atas (SMA), memiliki peranan yang sangat penting, karena sebagai suatu
proses pembinaan siswa disekolah, yaitu memberi kesempatan kepada
siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih dilakukan secara
sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus

membentuk pola hidup sehat dan bugar.



Menurut Saidihardjo (2007: 12), pada saat ini, pemerintah telah
menerapkan kebijakan pelaksanaan kurikulum yang disesuaikan dengan
tuntutan jaman. Kebijakan itu ditandai dengan pelaksanaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara nasional. Kurikulum ini menjadi
pedoman bagi guru dalam kegiatan pembelajaran untuk semua mata
pelajaran. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang
dikualifikasikan menjadi Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator, Tujuan Pembelajaran, dan materi pokok untuk masing-masing
mata pelajaran. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru harus
berpedoman pada kurikulum tersebut, sehingga diharapkan siswa akan
dapat mencapai standar kompetensi pada masing-masing mata pelajaran,
dan tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Agar tercapai
tujuan tersebut guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam kegiatan
pembelajaran, baik dalam penggunaan media maupun dalam strategi dan
pendekatan dalam melaksanakan proses pembelajaran itu sendiri®.

Pada KTSP (2006: 15), untuk siswa Sekolah Menengah Atas terdapat
Standar Kompetensi “Mempraktikkan gerakan kaki renang gaya bebas dan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya”. Dengan Kompetensi Dasar
“‘Mempraktikkan  gerak dasar meluncur, menggerakkan tungkai,

menggerakkan lengan serta nilai kebersihan; Mempraktikkan cara bernapas

4 Saidihardjo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.(Depdiknas;Jakarta:2007).hal.12
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dalam renang gaya bebas; Mengkombinasaikan gerakan lengan dan tungkai
renang gaya bebas; dan Mempraktikkan dasar-dasar keselamatan di air”.
Dengan adanya SKKD Pembelajaran penjaskesrek ini, maka diajarkan sub
materi gerakan kaki renang gaya bebas yang diharapkan berlangsung
secara aktif dan melibatkan semua ranah pendidikan baik afektif (sikap),
psikomotor (ketrampilan fisik), maupun kognitif (konsep).

Olahraga renang dalam perkembangannya merupakan olahraga yang
banyak digemari masyarakat. Olahraga renang merupakan keterampilan
yang dapat dipergunakan sebagai sarana untuk bermain untuk anak,
menjaga kebugaran ataupun sebagai ajang untuk meraih prestasi, renang
juga merupakan sarana untuk bergaul ataupun untuk bersantai. Olahraga
renang merupakan aktivitas yang dilakukan di air dengan berbagai macam
bentuk dan gaya yang sudah sejak lama dikenal banyak memberikan
manfaat kepada manusia. Manfaat yang ada pada aktivitas olahraga renang
tersebut antara lain adalah untuk memelihara dan meningkatkan kebugaran,
menjaga kesehatan tubuh, untuk keselamatan diri, untuk membentuk
kemampuan fisik seperti daya tahan, kekuatan otot serta bermanfaat pula
bagi perkembangan dan pertumbuhan fisik anak, untuk sarana pendidikan,
rekreasi, rehabilitasi serta prestasi.

Salah satu materi pembelajaran olahraga renang di Sekolah
Menengah Atas adalah pembelajaran gerakan kaki renang gaya bebas.

Yang paling dominan dalam melakukan olahraga renang adalah harus bisa



mengatasi tahanan air dan hambatan- hambatan lain. Oleh karena itu untuk
mengatasi hal tersebut, yaitu dengan latihan yang teratur. Dengan berlatih
secara sistematis dan melalui pengulangan-pengulangan (repetitions) yang
konstan, maka dalam melakukan gerakan renang kita akan menjadi
bertambah baik/ meningkat, gerakan-gerakan yang semula sukar dilakukan
lama-kelamaan akan meningkat menjadi gerakan- gerakan yang otomatis
dan reflektif, daripada sebelum melakukan latihan- latihan tersebut.

Dalam melakukan olahraga renang, untuk menimbulkan dorongan
dan memperkecil tahanan air diperlukan teknik renang yang baik. Daya
dorong yang dimiliki perenang merupakan hasil dari kayuhan lengan dan
cambukan kaki, sedangkan untuk memperkecil tahanan air (resistance)
posisi tubuh perenang harus sejajar dengan permukaan air (streamline).
Penguasaan teknik yang tinggi akan selalu diikuti oleh kecepatan renang
yang tinggi pula (Harsono, 1998: 100)°.

Dalam penyampaian materi pembelajaran penjaskesrek, guru tidak
dapat dipisahkan dengan metode mengajar. Metode yang digunakan oleh
guru penjasorkes bermacam-macam seperti ceramah, demonstrasi,
komando, drill, resiprokal, “bermain”, dan sebagainya. Menurut Hartati
(2005: 1), sesuai dengan masa perkembangannya anak Sekolah Menengah
Atas adalah sosok individu yang sedang mengalami masa perkembangan

dengan pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya.

® Harsono, Pembelajaran renang.(GriyaCipta;Surabaya:1998).hal.100



Pembelajaran pada usia Sekolah Menengah Atas seyogyanya
memperhatikan beberapa prinsip belajar seperti belajar harus menantang
diri, dan untuk anak Sekolah Menengah Atas biasanya penyampaian
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan Variasi bermain,
menggunakan variasi bermain sangat penting dalam hal pembelajaran. Hal
ini dilakukan untuk menghilangkan kejenuhan dan kebosanan dalam proses
pembelajaran renang yang khususnya pada gerakan kaki gaya bebas.
Dalam variasi bermain terdapat aktivitas siswa dengan suasana yang
menantang dan menyenangkan. Hal ini juga sesuai dengan pembelajaran
renang karena olahraga tersebut ada di air dan juga merupakan hal yang
sangat penting bagi siswa. Penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
jiwa mereka yang masih bergejolak sehingga tertarik dengan suasana yang
menyenangkan, menantang dan ada persaingan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang dilakukan terhadap
para siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat, di dapat
semangat dalam mengikuti pembelajaran gerak dasar renang masih kurang.
Hal ini dibuktikan dengan terdapat beberapa siswa yang kurang maksimal
dalam melakukan gerak dasar renang, dikarenakan siswa yang pasif dan
kurang antusias dalam proses pembelajaran, serta siswa masih kurang
memahami tentang gerak-gerak dasar renang. Selain itu kurang
maksimalnya siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat, dalam

mengikuti pembelajaran gerak dasar renang, disebabkan karena metode



pembelajaran yang monoton (drill dan komando), sehingga siswa merasa
pembelajaran gerak dasar renang tidak menyenangkan jika dibandingkan
dengan pembelajaran sepakbola dan kasti, yang banyak disukai oleh para
siswa sekolah menengah atas Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta barat
ialah olahraga renang. Kegiatan proses pembelajaran gerakan kaki renang
gaya bebas bagi siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang, belum bisa
maksimal karena keadaan. Terbukti dengan pembelajaran gerakan kaki
renang bagi siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang, dilaksanakan di jam
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dengan waktu seminggu sekali. Dalam
pembelajaran renang di Sekolah Menengah Atas dapat dilaksanakan di
kolam renang Gelanggang Remaja (GOR) Grogol, Jakarta Barat. Siswa
dalam menempuh perjalanan menuju kolam renang Grogol dengan
berjalan, bersepeda dan juga naik motor. Perjalanan yang cukup jauh
tersebut, mengakibatkan kegiatan proses pembelajaran gerak dasar renang
kurang maksimal karena keadaan, anak sudah lelah karena perjalanan
yang cukup jauh dan waktu kegiatan pembelajaran berkurang karena
perjalanan yang cukup jauh tersebut.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai guru pendidikan
jasmani harus dapat membantu para siswanya untuk dapat mengatasi hal
tersebut sehingga para siswa mampu dan timbul rasa suka untuk melakukan
gerakan renang dengan menggunakan pendekatan bermain. Metode yang
akan diberikan untuk meningkatkan kemampuan gerakan kaki renang gaya

bebas bagi siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat , yaitu:



dengan permainan sederhana dengan model bermain yang mengarah ke
gerakan untuk melakukan teknik-teknik dasar dalam berenang. Oleh
karena itu pemberian bantuan didalam proses belajar mengajar yang
berupa kegiatan variasi dalam bentuk bermain yang terprogram dan disusun
secara sistematis oleh guru. Sehingga dengan pendekatan bermain,
diharapkan para siswa mau bersemangat untuk melaksanakan gerak-gerak
dasar renang dengan benar, namun tidak membosankan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas di atas, mendorong
peneliti untuk menggali bagaimana pendekatan bermain dapat diaplikasikan
sehingga diperoleh hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran
gerakan kaki gaya bebas bagi siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang
Jakarta Barat. Dengan menggunakan pendekatan bermain diharapkan
pembelajaran gerak dasar renang meningkat. Peningkatan tersebut meliputi:
peningkatan gerakan kaki renang gaya bebas melalui variasi bermain Shark

and dril dan juga permainan marcopolo.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat, dalam
mengikuti pembelajaran gerakan kaki renang gaya bebas masih

kurang semangat.
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2. Terdapat beberapa siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta
Barat yang pasif dan kurang antusias dalam proses pembelajaran,
serta siswa masih kurang memahami tentang gerakan — gerakan
renang gaya bebas, khususnya kaki gaya bebas.

3. Kegiatan proses pembelajaran gerakan kaki renang gaya bebas bagi
siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat kurang
maksimal karena keadaan.

4. Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan pembelajaran
gerak dasar renang masih monoton ( komando).

5 Inovasi dan kreatifitas guru dalam menyampaikan pembelajaran,
khususnya materi gerak dasar renang masih kurang.

6. Belum dilaksanakannya pembelajaran gerak direnang dengan
pendekatan bermain, bagi siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang

Jakarta Barat.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang terkait dengan pembelajaran renang sangat
kompleks. Oleh karena itu, agar pembahasan lebih terfokus dan dengan
mempertimbangkan segala keterbatasan penulis, masalah dalam skripsi ini
dibatasi pada “Peningkatan Hasil Belajar Drill Kaki Gaya Bebas melalui
Variasi Bermain Terhadap Siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta

Barat .
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,
maka dapat di rumuskan masalah penelitian sebagai berikut : Apakah
melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan pembelajaran gerakan kaki
renang gaya bebas: proses pembelajaran permainan air terhadap siswa

dalam kegiatan pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran
gerakan kaki renang gaya bebas melalui variasi bermain, yang meliputi :

permainan shark and while dan marcopolo.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberi manfaat secara teoritis dan praktis :

1. Manfaat Teoritis

a. Melalui pendekatan dengan metode bermain diharapkan dapat
meningkatkan efektifitas pembelajaran penjas umumnya, khususnya
pembelajaran gerak dasar renang.

b. Memberikan sumbangan ilmu pendidikan jasmani khususnya
pembelajaran gerak dasar renang melalui bermain.

c. Bahanreferensi untuk penelitian yang akan datang pada akuatik

khususnya materi gerak dasar renang.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru :

Dapat membantu mempermudah proses belajar mengajar para
siswa terhadap pendidikan jasmani, khususnya dalam pembelajaran
gerak dasar renang dan dapat meningkatkan dan memperbaiki
kemampuan dalam mengajar siswa.

b. Bagi Sekolah :

Turut berperan serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan
melalui proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
c. Bagi Siswa:

Dapat meningkatkan ketrampilan gerak dasar renang dan
memperoleh suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan melalui

metode bermain.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik
1. Tugas Guru Dalam Penyampaian Kegiatan Pembelajaran
a. Perencanaan Pembelajaran
Banghart dan Albert Trull dalam (Hera Lestari Mikarsa, 2007)
mendefinisikan perencanaan pengajaran sebagai usaha menggambarkan
sifat-sifat aktivitas perencanaan pengajaran yang luas dan mencakup
pelbagai aktivitas perencanaan dalam sistem pendidikan. Perencanaan
pengajaran merupakan suatu penerapan yang rasional dari analisis
sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan
itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para murid
dan masyarakatnya. Perencanaan pengajaran sebagai suatu proses
penyusunan alternatif kebijaksanaan mengatasi masalah yang akan
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan pendidikan
nasional dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada di
bidang sosial ekonomi, sosial budaya dan kebutuhan pembangunan secara
menyeluruh terhadap pendidikan nasional’.
Perencanaan pembelajaran hendaknya dipandang sebagai suatu alat

yang dapat membantu para guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

" Hera Lestari Mikasa, Perencanaan pengajaran.(Jakarta:Universitas Terbuka:2007).hal.60
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sebagai pengajar, serta mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif
dan efisien. Dengan perencanaan yang matang seorang guru akan lebih
sistematis dan lebih mudah dalam memantau dan mengontrol pelaksanaan
proses pembelajaran dan pencapaian tujuan. Guru yang meng-ajar tanpa
perencanaan pembelajaran yang matang maka sudah dapat dipastikan
hasilnya tidak akan memuaskan dan tidak akan dapat mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pengelola pembelajaran (Helmi
Firmansyah, 2009)8.

Menurut Jarot Sugiyono (2008), perencanaan pembelajaran dapat
membantu guru dalam proses pembelajaran, akan tetapi perencanaan
pembelajaran tersebut harus dapat diimplementasikan secara terpadu dan
dikombinasikan secara harmonis pula dengan kegiatan lainya seperti
pengawasan dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran.. Perencanaan
pembelajaran sebagai alat perlu didampingi dengan pengetahuan dan
kemampuan guru secara tepat dalam situasi kepemimpinan pendidikan
yang baik®.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa

fungsi perencanaan pembelajaran adalah sebagai alat untuk membentuk,

® Helmi Firmansyah, Pengelolaan Pembelajaran.(RinekaCipta:Jakarta:2009).hal.37
® Jarot Sugiyono,Perencanaan Pembelajaran.(CV.Alfabeta:Bandung:Jakarta:2008).hal.30
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mempola, membuat model, dan mengkonstruksi proses pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini perencanaan pembelajaran gerak dasar renang
bagi siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat melalui Variasi
bermain. Guru membuat perencanaan dengan permainan sederhana
dengan model bermain yang mengarah ke gerakan untuk melakukan
teknik-teknik  dasar dalam berenang. Sasaran akhir perencanaan
pembelajaran adalah memudahkan belajar siswa, bukan untuk mempersulit
belajar siswa.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam sebuah proses belajar dan mengajar, hal yang paling utama
yang terjadi adalah proses interaksi antara guru dan siswa. Guru dan siswa
selama jam pelajaran berlangsung, berinteraksi dan saling mengirim ‘pesan’
kepada satu dan lainnya. Pesan itu biasa di sebut sebagai proses
komunikasi. Hanya guru yang bisa mengelola kelas yang baiklah yang bisa
mengirim pesan secara positip sambil terus menjaga irama kelas agar
menjadi menyenangkan untuk guru mengajar dan siswa belajar (Hera
Lestari Mikarsa, 2007: 65)™°.

Menurut Helmi Firmansyah (2009: 40), guru harus memahami

fungsinya karena sangat besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan

1% Hera Lestari Mikasa, Op.Cit.hal.65
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berbuat dalam menyampaikan proses pembelajaran. Pengetahuan dan
pemahamannya tentang kompetensi guru akan mendasari pola kegiatannya
dalam menunaikan profesi sebagai guru. Kompetensi guru yang dimaksud
antara lain mengenai kompetensi-komptensi pribadi, kompetensi profesi dan
kompetensi kemasyarakatan. Kompetensi itu berkenaan dengan
kemampuan dasar teknis edukatif dan administratif. Setiap guru sebagai
petugas profesional ikut bertanggung jawab pada tercapainya tujuan
pendidikan secara efektif.'*.

Menurut pandangan Jarot Sugiyono (2008: 33), guru melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan strategi-strategi yang sesuai dan
telah disusun di dalam tahap perencanaan. Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran guru ikut aktif dan berjiwa bebas serta kratif dalam
mengarahkan perkembangan akan didiknya di dalam proses pembelajaran.
Murid merupakan potensi kelas yang harus dimanfaatkan guru dalam
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap murid harus
memiliki perasaan diterima (membership) terhadap kelasnya agar mampu
ikut serta dalam kegiatan proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam sebuah proses belajar dan mengajar, hal yang paling utama yang
terjadi adalah adanya hubungan antara guru dan siswa di kegiatan

pembelajaran. Dalam penelitian ini guru melaksanakan pembelajaran gerak

1 Jarot Sugiyono, Op.cit.hal.65
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dasar renang dengan menggunakan pendekatan bermain, yang sebelumnya
telah disusun di dalam tahap perencanaan.
c. Evaluasi Kegiatan Pembelajaran

Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu
program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau
tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya.
Evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai (value judgement). Menurut
Helmi Firmansyah (2009: 45) mengemukakan bahwa esensi dari evaluasi
yakni memberikan informasi bagi kepentingan pengambilan keputusan. Di
bidang pendidikan, kita dapat melakukan evaluasi terhadap kurikulum baru,
suatu kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu, atau etos kerja guru.

Masih menurut Helmi Firmansyah (2009), seorang guru dituntut untuk
menguasai kemampuan memberikan penilaian kepada peserta didiknya.
Kemampuan ini adalah kemampuan terpenting dalam evaluasi
pembelajaran. Dari penilaian itulah seorang guru dapat mengetahui
kemampuan yang telah dikuasai oleh para peserta didiknya.'> Harus
mengetahui kompetensi dasar (KD) apa saja yang telah dikuasai oleh
peserta didik dan segera mengambil tindakan perbaikan ketika terjadi nilai
peserta didiknya lemah atau kurang sesuai dengan harapan. Dari penilaian
yang dilakukan oleh guru itulah, guru melakukan perenungan diri dari apa
yang telah dilakukan. Setiap siswa adalah juara, dan guru harus mampu

mengantarkan peserta didiknya menjadi seorang juara di bidangnya.

'2 Helmi Firmansyah, Op.cit.hal.48
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Menurut Hera Lestari Mikarsa (2007), ada 4 kesadaran yang penting
bagi seorang guru atau pendidik dalam memberikan penilaian. Keempat
kesadaran itu adalah: sense of goal (tujuan), sense of regulation
(keteraturan), sense of achievement (berprestasi), dan sense of harmony
(keselarasan). Berangkat dari keempat kesadaran itulah, seharusnya
seorang guru melakukan penilaian.®* Pendidik harus sudah tahu tujuan
penilaian itu adalah mengukur kemampuan atau kompetensi siswa setelah
dilaksanakannya proses pembelajaran. Setelah guru melakukan penilaian
akan terlihat nanti kemampuan setiap siswa setelah guru melaksanakan test
atau ujian dan kemudian melakukan penilaian. Dalam melakukan penilaian,
seorang guru harus menyadari adanya sense of regulation (keteraturan).
Guru harus membuat soal yang penuh dengan keteraturan dan sesuai
dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat sebelumnya. Ketika keteraturan telah
menjadi kesadaran guru bahwa soal dibuat dalam rangka mengetahui
kemampuan siswa, maka harus sesuai dengan aturan  sekolah.
Apakah dibuat dalam bentuk multiply chois atau berbentuk essay.
Semua itu bergantung dari kesepakatan di antara sesama dewan guru
dalam menentukan bentuk soal dan sistem penilaian yang diputuskan oleh

pimpinan sekolah (Hera Lestari Mikarsa, 2007)**.

ii Hera Lestari Mikarsa, Pengajaran dan fungsinya.(Universitas Terbuka:Jakarta:2007).hal.68
Ibid.hal.73
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
seorang guru dituntut untuk menguasai kemampuan memberikan penilaian
kepada peserta didiknya. Kemampuan ini adalah kemampuan terpenting
dalam evaluasi pembelajaran. Tujuan penilaian itu adalah mengukur
kemampuan atau kompetensi siswa setelah dilaksanakannya proses
pembelajaran diberlakukan pada setiap anak dengan melihat tingkat
perkembangan dan pertumbuhan anak. Dengan bertambahnya usia anak
dapat diartikan tingkat pemahaman gerak dan pengalaman gerak 4 serta
kemampuan kognitif ataupun imajimasi sudah berbeda. Semakin anak
bertambah umurnya secara normal kemampuan kognitif akan berkembang
dan lebih baik dibandingkan dengan anak yang umurnya dibawahnya.™

Menurut Hambali (2006: 08), yang paling dominan dalam olahraga
renang adalah harus bisa mengatasi tahanan air dan hambatan-hambatan
lain. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut, yaitu dengan latihan yang
terprogram dan teratur'®. Dalam olahraga renang, dengan berlatih secara
sistematis dan melalui pengulangan-pengulangan (repetitions) yang
konstan, maka organisasi-organisasi mekanisme neurophysiologis kita akan
menjadi bertambah baik, gerakan-gerakan yang semula sukar dilakukan
lama-kelamaan akan merupakan gerakan-gerakan yang otomatis dan
reflektif yang semakin kurang membutuhkan konsentrasi pusat-pusat syaraf

daripada sebelum melakukan latihan-latihan tersebut.

15 Piaget dalam Asri Budiningsih, Tahap penerapan Kognitif,. (Rineka Cipta : Yogjakarta:
2004). hal.74

'® Hambali,. Peningkatan Motivasi Pembelajaran Olahraga,. (PT. Tanjungpura Pontianak
2011). h.9
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Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa renang merupakan olahraga air yang bisa dilakukan oleh regu
maupun kelompok. Yang paling dominan dalam olahraga renang adalah
harus bisa mengatasi tahanan air dan hambatan-hambatan lain, oleh karena
itu untuk mengatasi hal tersebut, yaitu dengan latihan yang terprogram dan
teratur. Gaya dan teknik dalam olahraga renang meliputi:

1. Gambar. gaya crawl
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3. gaya punggung
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Sumber : http//:fahrizal123.blogspot.com

4. gaya kupu-kupu.
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doron conel prrellinng yeorrer heones ot ter the sidde .

As yowur arms begin clbow flexion, the kick
is coming > slightly.

T he recovery occurs as the legs kick dowwn, helping to raise the upper
paret of the body.

Sumber : http//:fahrizal123.blogspot.com
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d. Dasar-Dasar Olahraga Renang

Dijelaskan oleh Munarwan (2003), bahwa prinsip-prinsip mekanika

dalam melakukan olahraga renang adalah:

e Prinsip tahanan dan dorongan.
Setiap kecepatan maju dalam berenang adalah hasil dari dua
kekuatan. Satu kekuatan cenderung untuk menahannya yang disebut
tahanan atau hambatan. Hambatan ini ada disebabkan oleh air yang
harus dibawanya serta. Kekuatan yang kedua adalah kekuatan yang
mendorongnya maju disebut dorongan. Dorongan ini diperoleh oleh
gerakan/ tarikan tangan dan gerakan kaki.

e Prinsip hambatan.

a.

Hambatan dari depan.

Hambatan dari depan (hambatan depan) adalah hambatan
terhadap gerakan maju yang ditimbulkan oleh air yang ada di
depan perenang atau di depan setiap bagian badannya.

. Geseran kulit

Geseran kulit dengan air menyebabkan hambatan air pada sisi
badannya. Dalam berenang geseran kulit hanya mempunyai
pengaruh yang kecil.

. Hambatan ekor atau pusaran air.

Hambatan ekor disebabkan oleh air yang tak mampu mengisi
bagian belakang badan yang tidak mendatar, sehingga badan
harus menarik sejumlah molekul-molekul air. Jenis hambatan ini
penting untuk dipertimbangkan dalam merencanakan sebuah
gerakan dalam berenang.

Prinsip dorongan.

Dorongan adalah kekuatan yang mendorong perenang untuk maju,
yang ditimbulkan oleh gerakan tangan dan gerakan kaki.
Sebenarnya kekuatan ini ditimbulkan oleh tangan dan kaki, ketika
tangan dan kaki mendorong air ke belakang.

Prinsip keteraturan dalam penggunaan dorongan.

Prinsip ini dapat juga disebut prinsip kelangsungan gerakan.
Penggunaan dorongan maju yang teratur adalah lebih efektif dari
pada penggunaan yang tak teratur untuk mendorong tubuh maju.
Mekanika gaya renang harus dibuat sedemikian rupa, sehingga
badan dapat maju dengan kecepatan seteratur mungkin.

Prinsip hukum aksi reaksi yang dipakai dalam pemulihan.
Pemulihan (recovery) atau istirahat pada gerakan tangan dari
ketiga gaya (gaya crawl, gaya punggung dan gaya kupu-kupu)



23

dilakukan di luar, sedang untuk gaya dada dilakukan di dalam air.

e Prinsip pemindahan momentum.
Sangatlah mudah untuk memindahkan momentum dari satu bagian
tubuh ke bagian lain. Prinsip ini banyak sekali digunakan dalam
gerakan-gerakan renang. Momentum yang ditimbulkan oleh lengan
selama pengayunan ke seluruh tubuhnya dan membantunya
meloncat lebih jauh.

e Prinsip hukum kwadrat teoritis.
Hambatan tubuh yang timbul dalam air berubah kira-kira menurut
kwadrat dari kecepatannya. Suatu penggunaan langsung dan
praktis dari hukum ini dalam renang adalah dalam kecepatan
masuknya recovery lengan dalam air.

¢ Prinsip daya menggapung.
Seperti yang terlihat dalam pengalaman, sebuah kapal bermuatan
ringan lebih mudah ditarik atau didorong dalam air dari pada
kapal yang bermuatan berat, yang mempunyai ukuran dan bentuk
yang sama. Seorang perenang yang ringan menggapung lebih
tinggi dan menimbulkan hambatan lebih sedikit dari pada perenang
yang lebih berat daya apungnya.*’

e. Pembelajaran Gerak Dasar Renang

Dengan memperhatikan keadaan dan kepentingan anak didik, maka
guru harus mengusahakan terjadinya interaksi edukatif, yaitu interaksi
antara guru dengan anak didik yang didasarkan atas nilai-nilai dan norma-
norma pendidikan yang terarah pada tercapainya tujuan pendidikan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas proses belajar mengajar perlu
memperhatikan masukan instrumental yang meliputi kurikulum, program,
materi, sarana dan prasarana, fasilitas, metode dan penilaian. Praktek

mengajar gerak dasar renang mempunyai tujuan, yaitu agar penguasaan

keterampilan gerak dengan teknik yang benar serta sesuai dengan

" Munarwan, Prinsip Olahraga Renang.(Gramedia:Jakarta:2003).hal.16
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peraturan yang ada. Untuk itu, seorang guru harus menguasai bahan
pembelajaran yang akan diajarkan (A.M Bandi Utama, 2010).*®* Sebelum
belajar renang dengan gaya yang sesungguhnya, terlebih dahulu perlu
belajar tentang dasar-dasar renang, yaitu bagaimana cara mengatur napas
ketika berada dalam air, cara mengapung, dan meluncur di air. Menurut
Kurnia dalam A.M Bandi Utama (2010: 5)*°, teknik dasar renang yang
paling penting adalah bernapas di dalam air, mengapung, dan meluncur.
Pernapasan di dalam air adalah bagaimana mengatur proses pengambilan
udara (menghisap udara di atas permukaan air), dan mengeluarkan udara di
udara atau di adalam air. Proses pernapasan ini bukanlah hal yang mudabh.
Dalam proses pembelajaran, latihan ini sering membosankan. Latihan
pernapasan dapat ditingkatkan dengan jalan mengatur irama pernapasan.
Waktu menghirup udara dilakukan dengan cepat dan pengeluaran dapat
dilakukan dengan irama lebih lambat dari pengambilan udara.

Keterampilan berikutnya adalah cara mengapung. Mengapung di air
merupakan modal dasar untuk dapat berenang dengan baik. Membuat
posisi badan mengapung di air perlu senantiasa diupayakan. Posisi badan
mengapung dapat dibedakan menjadi tiga macam posisi. Posisi tegak,
telungkup, dan telentang. Menurut Pate (1993: 313), daya apung tubuh

berhubungan dengan kandungan lemak tubuh. Seorang yang memiliki

'8 AM,Bandi Utama. Bahan Ajar Guru ( Skripsi:Yogjakarta:2010).hal.4
' Ibid, hal.5
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kandungan lemak tubuh yang banyak memiliki daya apung yang lebih
baik.?°

Meluncur dengan cepat adalah faktor penting yang harus diupayakan.
Gerakan meluncur dapat dilakukan dengan baik apabila hambatan ke depan
semakin kecil. Hambatan meluncur tergantung pada posisi badan
membentuk sudut dengan permukaan air. Semakin besar sudut (mendekati
90 derajat), semakin besar hambatan yang terjadi. Menurut Roger dalam
A.M Bandi Utama (2010: 5), tenaga untuk renang tidak sekedar untuk
meluncur, tetapi juga mempertahankan daya apung. Gaya renang dapat
diajarkan setelah dasar-dasar renang telah dikuasai dengan cukup baik.?*

Menurut Ong Sioe Tjiang dan Tarigan, dalam FX. Sugiyanto
(2010: 5), cara-cara memberikan pelajaran gerak dasar renang diantaranya
yaitu:

a Pelajaran berenang di darat adalah suatu cara dimana gerakan-
gerakan renang diberikan terlebih dahulu di luar kolam (ditempat
kering) dengan sikap berdiri atau berbaring di lantai.

b. Pelajaran berenang dengan memakai alat-alat pembantu ada dua
cara yaitu:

1) Memakai pancing (Hengelmethode). Setelah pelajaran di darat
selesai pada umumnya dimulailah pelajaran dengan alat-alat
pembantu diantaranya pancing.

2) Memakai alat-alat pengapung. Alat—alat yang digunakan untuk
pengapung adalah berupa papan, kaleng yang diisi dengan

udara, sayap diisi udara, gabus.

¢ Metode wajar (Naturlicher Schwimmunterricht), adalah pelajaran
berenang dimana gerak keseluruhan, gerak sewajarnya, yang

20 pate, Daya Apung Tubuh.(Yayasan Andi:Yogjakarta:1993).hal.313
2 Roger dalam A.M,Bandi Utama.Op.Cit,hal.5



26

disesuaikan kepada anak dan yang diberikan dalam bentuk
permainan. %

David G. Thomas dalam FX. Sugiyanto (2010)* menyatakan bahwa
perenang pemula sebaiknya pertama-tama diajarkan tentang cara
mengapung. Hal ini disebabkan karena gaya renang yang paling sukar
hanya terdiri dari dua macam teknik dasar: Pertama mengapung dan kedua
tambahkan ayunan mendorong yang dapat membuat badan bergerak dari
satu tempat ke tempat yang lain.

Mengajar gerakan dasar renang bagi yang belum dapat berenang
sama sekali, untuk anak kecil maupun orang dewasa harus memperhatikan
beberapa prinsip:

a) Prinsip psikologis, adalah suatu prinsip yang berhubungan
dengan faktor- faktor kejiwaan. Manusia terdiri dari jiwa dan
raga atau rohani dan jasmani. Di dalam faktor kejiwaan itu
terdapat beberapa unsur yang harus ada dan berkembang
terus untuk bisa belajar berenang dengan baik dan cepat.
Adapun unsur-unsur tersebut adalah: unsur kesenangan,
unsur keberanian, unsur percaya pada diri sendiri, unsur
keuletan.

b) Prinsip pertumbuhan, dengan memperhatikan pertumbuhan

22 Ong Sie Jiang dan Tarigan dalam F.X.Sugiyanto. Olahraga Renang (
PT.RajaGrafindo:Jakarta:2010).hal.5
% |bid.hal.5
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dimana anak duduk di kelas dapat merugikan pertumbuhan
sehingga berlatih renag dapat merupakan suatu cara untuk
menghilangkan dan mengurangi gangguan-gangguan sebagai
akibat duduk terlalu lama di kelas. Serta rangsang dingin yang
diberikan oleh air mempunyai pengaruh yang baik bagi tubuh.
Prinsip praktis, berenang, bisa dilakukan kapan saja, tidak
mengenal waktu, bisa dilakukan pada pagi hari, siang hari,
maupun sore hari serta dapat dilakukan secara
perorangan maupun berkelompok (FX. Sugiyanto, 201).%*
Menurut Djarkara yang dikutip Sukintaka (1992), bahwa
“bermain telah ada seusia dengan umur manusia, dengan
pengertian bahwa semenjak manusia itu ada, mulai ada pula
anak atau orang bermain”. Bermain bagi anak-anak
merupakan kebutuhan hidup sehari-hari seperti halnya
kebutuhan makan, minum, tidur dan lain sebagainya. Karena
melalui bermain anak dapat mengaktualisasi diri dan
memepersiapkan diri untuk menjadi dewasa.

Menurut Herbert Spencer dalam Tadkriroatun Musfiroh (2008),
menyatakan bahwa anak bermain karena mempunyai energi

berlebihan. Energi ini mendorong mereka untuk melakukan

4 |bid.hal.5-6
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aktivitas sehingga mereka terbebas dari perasaan tertekan.?

Pembelajaran dengan metode bermain mengenalkan materi
dalam dimensi bermain yang menarik, progresif,
menyenangkan, dan menantang sehingga membuat siswa
antusias, aktif, serta dapat meningkatkan motivasi dalam
belajar sehingga mereka akan mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih banyak. Hal itu tentu saja akan berdampak
baik terhadap kemampuan gerak, sikap, maupun pengetahuan
siswa terhadap materi pembelajaran tersebut sehingga akan
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa dalam

materi gerak dasar renang.

Bermain merupakan keasyikan yang dipilihnya sendiri tanpa adanya
paksaan dari orang lain. Tujuan bermain terletak pada permainan itu sendiri.
Perbedaan yang nyata dengan bekerja ialah bahwa bekerja itu untuk
mencari uang. Sedangkan fungsi dari permainan itu sendiri terhadap
pengembangan jasmaniah dimaksud untuk meningkatkan kemampuan
kondisi fisik. Untuk mencapai kemampuan jasmaniah, yang perlu
dikembangkan antara lain ialah kekuatan, daya tahan, kecepatan dan

kelenturan. Kekuatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting

% Herbert Spencer dalam Tadkriroatun Musfiroh, Cerdas Melalui
Beemain.(Grasindo:Jakarta:2008).hal.5
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untuk meningkatkan kondisi fisik. Tanpa adanya kekuatan tidak mungkin
seseorang mampu melakukan aktivitas yang baik dan sesuai dengan
keinginan.

Menurut Hartati (2005), menyatakan bahwa bermain merupakan hal
yang sangat penting bagi anak. Penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan jiwa mereka yang masih bergejolak sehingga tertarik dengan
suasana yang menyenangkan, menantang dan ada persaingan. berrmain
dapat digunakan sebagai alat untuk memacu potensi aktivitas anak berupa
gerakan-gerakan yang dibutuhkan, sikap dan perilaku.?®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bermain
bagi anak-anak merupakan kebutuhan hidup sehari-hari. Anak bermain
karena mempunyai energi berlebihan. Energi ini mendorong mereka untuk
melakukan aktivitas sehingga mereka terbebas dari perasaan tertekan.
Dalam bermain merupakan keasyikan yang dipilihnya sendiri, tanpa adanya
paksaan dari orang lain.

2. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran Variatif

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Variatif

Menurut Sofa (dalam Hairiyah, 2011:7), kata variatif berasal dari kata
variasi yang berarti perbedaan”. Dalam kegiatan pembelajaran, pengertian
variasi merujuk pada tindakan dan perbuatan guru, yang disengaja ataupun

secara spontan, yang dimaksudkan untuk memacu dan mengikat

%6 Hartati,.Op.Cit.,hal.15
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perhatian siswa selama pelajaran berlangsung. Sedangkan dalam Kamus
Bahasa Indonesia variasi ialah “bentuk lain” atau “selang seling”. Menurut
Wuest dan Bucher (1995: 214) “Learning can be defined as a change in
internal state of learner as a result of instruction, experiences, study, and/or
practice.” Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan internal yang
merupakan hasil pembelajaran, pengalaman, studi, dan praktek. Konsep
belajar John Dewey menekankan bahwa belajar itu menyangkut apa yang
harus dikerjakan peserta didik untuk dirinya sendiri. Guru adalah
pembimbing dan pengarah, yang mengemudikan jalannya kegiatan
pembelajaran, tetapi tenaga untuk menggerakkan tersebut haruslah berasal
dari murid yang belajar. Sedangkan Gage dan Berliner secara sederhana
mengungkapkan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
yang membuat seseorang mengalami perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman yang diperolehnya (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:
116). Dalam proses belajar mengajar guru sebagai fasilitator harus memiliki
strategi yang efektif dan efisien, agar dapat mengoptimalkan kualitas
pembelajaran.

Salah satu cara untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai
teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar.
Perencanaan pembelajaran merupakan pembelajaran akademik seorang
pengajar yaitu menyusun seluruh rencana kegiatan yang akan dikerjakan

pada saat proses pembelajaran berlangsung sampai dengan penilaian.
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Menurut Singer dan Dick (Suherman, 2003:34), strategi pembelajaran
merupakan sebuah resep yang menerangkan hal-hal yang akan terjadi, dan
tahapan-tahapan kejadian, dan lokasinya. Adapun komponen utama setiap
strategi pembelajaran adalah bagian pengajaran yang merupakan
faktor ekstrenal di luar siswa dan dapat dimanipulasi oleh pengajar agar
terjadi proses belajar. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan tersebut ada
dua hal yang patut dicermati. Pertama, strategi pembelajaran merupakan
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua,
strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian
langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber
belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang menggunakan urutan
kegiatan pembelajaran secara sistematis, memiliki potensi untuk
memudahkan kegiatan belajar siswa.

Pola penerapan strategi pembelajaran variatif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam penguasaan teknik renang gaya crawl ini terdapat
metode dan teknik yang bervariatif, seperti; metode berenang di darat,
metode permainan air dan metode drilling. Sedangkan teknik yang dipakai
adalah dengan teknik latihan, bermain dan perlombaan. Strategi
pembelajaran variatif yang diterapkan oleh guru dalam mengajar akan

menimbulkan situasi belajar yang menantang dan menyenangkan.
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b. Prinsip-Prinsip dalam Penggunaan Strategi Pembelajaran Variatif
Strategi pembelajaran perlu bervariasi dan sesuai dengan kompetensi
dan hasil belajar yang akan dicapai serta materi pembelajaran. Sesuai
dengan tuntutan kehidupan masyarakat saat ini hendaknya strategi tidak
hanya berguna dalam pencapaian tujuan pembelajaran saja, tetapi juga
memiliki dampak pengiring dalam pertumbuhan kepribadian individu,
sesuai dengan tuntutan pembentukan kompetensi. Untuk itu perlu
digunakan strategi yang sesuai dengan konteks kehidupan nyata, eksplorasi
dan menggunakan pengetahuan yang ada dalam konteks yang baru.
Prinsip-prinsip yang dimaksud dalam bahasan ini adalah hal-hal yang
harus diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran. Prinsip
umum strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi
pembelajaran cocok digunakan untukmencapai semua tujuan dan semua
keadaan. Setiap strategi memiliki kekhasan masing-masing.
Menurut Sanjaya ( 2009: 131-133), pendidik perlu memahami prinsip-
prinsip penggunaan strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1) Berorientasi pada Tujuan
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang
utama. Segala aktivitas pembelajaran, mestilah diupayakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
2) Aktivitas
Strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas peserta didik.
Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada akivitas fisik, akan tetapi

juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental.
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3) Individualitas
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu peserta
didik. Pada hakikatnya yang ingin dicapai oleh pendidik adalah
perubahan perilaku setiap peserta didik

4) Integritas
Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja,
akan tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan
psikomotor. Sehingga, strategi pembelajaran harus dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik secara

terintegrasi.

c. Tujuan Strategi Pembelajaran Variatif

Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku hasil belajar yang
diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran tertentu. Hal ini didasarkan berbagai pendapat
tentang makna tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Tujuan
pembelajaran adalah pernyataan mengenai keterampilan atau konsep yang
diharapkan dapat dikuasai oleh siswa pada akhir priode pembelajaran Hipni
Rohman (2011:22). Menurut Sugandi dkk (2000: 34), tujuan pembelajaran
adalah perubahan prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan yang
secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behaviour) yang
dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik

dan gaya hidupnya.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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Tujuan pembelajaran merupakan arah yang hendak dituju dari
rangkaian aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik,
aktual, dan terukur sesuai yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan proses melibatkan
guru dengan semua komponen tujuan, bahan, metode dan alat serta
penilaian. Jadi proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling
terkait antar komponennya di dalam mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan.

Strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru
atau merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara
tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, strategi
mengajar adalah politik atau taktik yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Politik atau taktik tersebut harus mencerminkan
langkah-langkah yang sistemik, artinya bahwa setiap komponen
pembelajaran harus saling berkaitan satu sama lain dan sistematik yang
mengandung pengertian bahwa langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran itu tersusun secara rapi dan logis sehingga tujuan
yang ditetapkan tercapai (Ahmad Sabri, 2005: 2). Menurut Sofa (dalam
Hairiyah, 2011:7), tujuan utama guru mengadakan variasi dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengurangi kebosanan siswa sehingga perhatian

mereka terpusat pada pelajaran.


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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Menurut Sudjana (2000: 6), strategi belajar mengajar merupakan
tindakan guru dalam melaksanankan rencana mengajar, artinya: usaha guru
dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran seperti tujuan, bahan,
metode, dan alat serta evaluasi, agar dapat mempengaruhi siswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Metode mengajar adalah alat yang dapat
merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu
strategi belajar mengajar.

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan strategi pembelajaran variatif dapat membantu dalam mendesain
sistem pembelajaran. Artinya, dengan tujuan yang jelas dapat membantu
guru dalam menentukan materi pelajaran, metode, alat/media dan sumber
belajar, serta dalam menentukan dan merancang alat evaluasi untuk melihat
keberhasilan belajar siswa. Selain itu, tujuan strategi pembelajaran variatif
juga dapat digunakan sebagai kontrol dalam menentukan batas-batas dan
kualitas pembelajaran. Artinya, melalui penetapan strategi pembelajaran
variatif, guru dapat mengontrol sampai mana siswa telah menguasai
kemampuan-kemampuan sesuai dengan tujuan. Dengan demikian,
maka tujuan penerapan strategi pembelajaran variatif dalam penulisan ini
adalah untuk mendesain sistem pembelajaran yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang jelas, sehingga dapat membantu guru dalam menentukan
materi pelajaran, metode, alat/media yang akan digunakan serta merancang
alat evaluasi untuk melihat keberhasilan siswa dalam meningkatkan

kemampuan teknik renang gaya crawil.
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d. Manfaat Strategi Pembelajaran Variatif

Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif apabila
metode yang digunakan dikombinasikan dengan baik, misalnya antara satu
metode dengan metode yang lainnya selalu saling melengkapi, sehingga
penyajian materi dapat terlaksana dengan baik. Adakalanya seorang guru
perlu menggunakan beberapa metode dalam menyampaikan suatu pokok
bahasan tertentu. Dengan variasi beberapa metode, penyajian pengajaran
menjadi lebih hidup. Misalnya pada awal pengajaran, guru memberikan
suatu uraian dengan metode ceramah, kemudian menggunakan contoh-
contoh melalui peragaan dan diakhiri dengan diskusi atau tanya-jawab. Di
sini bukan hanya guru yang aktif berbicara, melainkan siswa pun terdorong
untuk berpartisipasi.

Cara memberdayakan siswa tidak hanya dengan menggunakan
strategi dan salah satu metode saja, sebagaimana yang selama ini
digunakan oleh para pendidik (guru) dalam proses pembelajaran. Menurut
Fatah Yasin (2008: 180) mendidik dengan menggunakan metode ceramah
berarti hanya memberikan suatu informasi melalui pendengaran, yang
hanya bisa dicerna otak siswa 20%. Padahal informasi yang dipelajari siswa
bisa saja dari membaca (10%), melihat (30%), melihat dan dengar (50%),
mengatakan (70%), mengatakan dan melakukan (90%). Hal ini sesuai
dengan pendapat seorang filosof cina Konfusius bahwa “Apa yang saya
dengar, saya lupa” “Apa yang saya lihat, saya ingat”. “Apa yang saya

lakukan, saya paham“(Fatah Yasin, 2008: 181).
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Kemajuan belajar yang dialami oleh siswa, sekaligus merupakan
keberhasilan guru juga dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
penggunaan metode yang bervariasi. Menurut Muhaimin (2005: 26),
penggunaan metode pembelajaran di sekolah-sekolah yang masih
menggunakan cara-cara pembelajaran tradisional yang teacher oriented
misalnya ceramah yang monoton dengan statis, tekstual, cenderung
normatif, dan semakin akademis. Hal ini berimbas pada motivasi belajar
siswa, pembelajaran yang monoton dan tidak melibatkan siswa secara aktif
dalam aktivitas belajar cenderung membuat siswa bermalas-malasan dan
tidak menunjukkan sikap-sikap ketertarikan terhadap pelajaran yang
disampaikan. Berdasrakan hal tersebut, maka guru hendaknya dapat
mengimplementasikan pembelajaran aktif pada kegiatan belajar mengajar
dengan mengunakan metode mengajar yang bervariasi seperti: penggunaan
(metode ceramah, tanyajawab, diskusi, dan pemberian tugas) yang
divariasikan dengan menggunakan media yang menarik, sehingga dapat

membangkitkan keaktifan siswa dalam merespon pelajaran yang disajikan.

3. Pengertian Pendekatan Bermain Dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Berdasarkan tujuan pembelajaran Penjasorkes dapat dikatakan
bahwa mata pelajaran Penjasorkes sarat dengan materi yang kompleks,
sehingga menuntut guru untuk memilih strategi, metode dan pendekatan
pembelajaran yang tepat guna memperoleh hasil belajar yang optimal.

Menurut Sudrajat (2008) pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau
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sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Dilihat dari
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan vyaitu
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered approaches)?’.

Bermain merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan tanpa
adanya paksaan, dilakukan dengan bersungguh-sungguh dan disertai rasa
senang untuk mencapai tujuan tertentu (Sukintaka, 1992)%%. Aktivitas
bermain pada anak-anak banyak dilakukan dilakukan dengan aktivitas
jasmani. Aktivitas jasmani ini sangat penting bagi anak-anak dalam masa
pertumbuhannya. Gerak bagi mereka berarti berlatih yang mungkin sekali
tanpa disadari. Dasar gerak mereka akan menjadi lebih baik karena
meningkatnya kekuatan otot, kelentukan, daya tahan otot setempat, dan
daya tahan kardiovaskuler menjadi makin baik. Selain itu akan bertambah
panjang dan besarnya otot-otot , fungsi organ tubuh menjadi lebih baik,
sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi pertumbuhan dan perkembangan
yang lebih baik.

Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2008) melalui bermain anak diajak
untuk bereksporasi, menemukan, dan memanfaatkan obyek-obyek yang
dekat dengannya, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Bermain

sambil belajar merupakan sebuah slogan yang harus dimaknai sebagai satu

2 Sudrajat, Pendekatan Bermain.(Erlangga:Jakarta:2003).hal.23
?® Sukintaka,.Loc.Cit.,hal.2
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kesatuan, yakni belajar yang dilakukan adalah melalui bermain. "Bermain
sambil belajar’ tidak diartikan dalam dua kegiatan, yakni bermain dan
belajar, yang dilakukan secara bergantian tapi anak belajar melalui bermain.
Artinya, aktivitas anak lebih lebih ditekankan pada ciri-ciri bermain.?

Berdasarkan hal itu, maka dalam pembelajaran pendidikan jasmani
penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat dan menyenangkan
menjadi penting. Hanya saja, porsi dan bentuk pendekatan bermain yang
akan diberikan harus disesuaikan dengan aspek yang ada dalam kurikulum.
Selain itu harus dipertimbangkan juga faktor usia perkembangan fisik, dan
jenjang pendidikan yang sedang dijalani oleh mereka.

Oleh karena itu pemberian bantuan di dalam proses belajar mengajar
yang berupa kegiatan memodifikasi dalam bentuk bermain yang terprogram
dan disusun secara sistematis. Dalam penelitian ini dengan menggunakan
model bermain dalam penyampaian pembelajaran gerak dasar renang.

Menurut Sumarman (2011), menggunakan teknik bermain bertujuan
untuk mengenalkan masalah gerak (movement problem) renang secara
umum khususnya dalam gerakan dasar dan cara renang yang benar ditinjau
secara anatomis, memperbaiki sikap gerakan dasar serta meningkatkan
motivasi siswa terhadap pembelajaran, sehingga pada akhirnya dapat

meningkatkan kebugaran jasmani siswa.*

29 Tadkiroatun Musfiroh,.Op.Cit.,hal.29
% Sumarman, Teknik Bermain.(Gramedia:Jakarta:2011).,hal.98
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Tujuan khusus dalam bermain di pembelajaran gerakan kaki renang
gaya bebas adalah meningkatkan konsentrasi, kekuatan menolak, reaksi
bergerak, dan percepatan gerak siswa, serta meningkatkan rasa percaya
diri, meningkatkan rasa keberanian dalam melakukan gerakan renang.

Menurut Hambali (2006)%, dalam tahap pertama (pengenalan air)
pembelajaran gerakan kaki renang gaya bebas bagi siswa Sekolah, dapat
menggunakan permainan sebagai media penyampaian materi. Permainan
dibagi menjadi 2, yaitu permainan tanpa alat peraga dan menggunakan alat
peraga. Agar anak didik tidak bosan dalam pelajaran gerakan kaki renang
gaya bebas, maka diperkenankan menggunakan cara mengajar dengan
permainan. Cara ini lebih efektif dalam pencapaian hasil didik.

a) Permainan yang pertama yaitu tanpa alat, misalnya empat atau lima
anak saling berpegangan, salah satu siswa memberikan tebakan
dengan memainkan jarinya di dalam air dan teman yang disuruh
untuk menebak harus menyelam kolam untuk melihat tangannya.

b) Kemudian yang kedua yaitu permainan dengan alat yaitu salah satu
permainan yang cara bermainnya dengan alat, misalnya bola,
pertama anak didik dibagi menjadi dua kelompok sama rata
kemudian setiap kelompok harus berusaha memasukkan, yaitu
dengan cara menempelkan bola ketepi kolam yang sudah ditentukan.
Saat mengumpan kepada temannya, siswa tersebut tidak boleh
berjalan hanya diam ditempat dan langsung melemparkan keteman
sekelompoknya. Bagi kelompok yang paling banyak memasukkan

bola, atau menempelkan, maka kelompok tersebut yang menang,

31 Hambali, Loc.Cit.,hal.15
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permainan ini dapat diistilahkan seperti olahraga polo air, bedanya
apabila polo air menggunakan gawang dan cara bermainnya
berenang tetapi pada permainan ini boleh jalan, karena kondisi kolam

juga yang dangkal.

B. Karakteristik Siswa SMA

Sunarto (Hitp://e-learning.Po.Unp.Ac.ld, 1999), menyatakan bahwa

masa remaja adalah upaya menentukan jati dirinya (identitasnya) atau
aktualisasi diri. Masa remaja dan perubahan yang menyertainya merupakan
fenomena yang harus dihadapi oleh guru. Dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan. Selama di
SMA, seluruh aspek perkembangan manusia yaitu psikomotor, kognitif, dan
afektif mengalami perubahan yang luar biasa. Siswa SMA mengalami masa
remaja, satu periode perkembangan sebagai transisi dari masa anak-anak
menuju masa dewasa.

Anak dipandang sebagai salah satu sumber untuk menentukan apa
yang akan dijadikan bahan pelajaran. Anak bukanlah hanya sekedar versi
yang lebih kecil dari orang dewasa. Anak memiliki kemampuan dan
kebutuhan yang sangat khusus. Untuk itu perlu dipelajari bagaimana anak
tumbuh, berkembang dan belajar, apa kebutuhan dan apa minatnya. Proses
berkembang ini dibagi atas fase-fase tertentu. Dengan mengetahui tugas-
tugas perkembangan pada fase tertentu, memberikan informasi dan

landasan dalam menentukan alternatif model latihan yang cocok agar


http://e-learning.po.unp.ac.id/
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kemampuan anak dapat dikembangkan seoptimal mungkin. Dengan melihat
karakteristik siswa tersebut, pengajar dituntut untuk dapat mengemas
perencanaan dan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada siswa
dengan baik, menyampaikan hal-hal yang ada di lingkungan sekitar
kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi pelajaran yang dipelajari tidak
abstrak dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa hendaknya diberi
kesempatan untuk pro aktif dan mendapatkan pengalaman langsung baik

secara individual maupun dalam kelompok.

C. Penelitian Yang Relevan.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. AM Bndi Utama (2010) yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran
Dasar Gerak Renang Melalui Pendekatan Bermain Untuk Mahasiswa
Prodi PJKR FIK UNY”. Metode penelitian tindakan kelas yang
digunakan dari Kemmis et al, 1982; dan Burns,1999, dengan melalui
beberapa siklus tindakan. Rancangan tindakan penelitian terdiri dari
tiga siklus. Proses pengolahan dan analisis data deskriptif terdiri dari:
1). deskripsi data, 2) validasi data, dan 3) interpretasi data.
Berdasarkan hasil refleksi dan pembahasan terhadap penelitian
tindakan kelas di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan bermain
dapat meningkatkan proses pembelajaran dasar gerak renang. Hasil
yang diperoleh  adalah terciptanya  pembelajaran  yang
menggembirakan, menyenangkan, dan penuh semangat belajar
sehingga mampu membawa mahasiswa untuk berprestasi lebih baik

dari pada sebelumnya. Hal ini dapat ditandai dengan adanya
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peningkatan nilai rata- rata kelulusan tanpa mengabaikan mutu
lulusan, tingkat partisipasi mahasiswa yang optimal, suasana
pembelajaran yang kondusif, serta memperkaya kasanah model
pembelajaran di prodi PJKR FIK UNY.

. FX. Sugiyanto (2010) yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran
Dasar Gerak Renang Melalui Pendekatan Penggunaan Alat Bagi
Mahsiswa PKO Pemula Tahun Ajaran 2010”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peralatan yang tepat yang digunakan pada
mahasiswa pemula yang belajar menguasai dasar gerak renang.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa FIK-UNY, jurusan PKL
program studi PKO angkatan 2009 sebanyak 26 mahasiswa.
Objek penelitian ini berupa alat (pelampung yang dapat diikat ke
tubuh), fin (kaki katak) yang digunakan untuk menguasai
keterampilan renang dasar. Peneltian ini dilaksanakan di kolam
renang FIK-UNY. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian tindakan (action research). Hasil penelitian
menunjukkan pada siklus I, 18 mahasiswa (69.23%) dapat berenang
gaya crawl. Siklus Il, 20 mahasiswa (76.92%) dapat berenang gaya
punggung. Siklus 1lI, 21 mahasiswa (80.76%) dapat berenang gaya
crawl dan 23 mahasiswa (88.46%) dapat berenang gaya punggung.
Peralatan yang digunakan (pelampung yang dapat diikatkan ke
tubuh) dan fin (kaki katak) dapat membantu mempercepat

penguasaan keterampilan renang dasar bagi mahasiswa pemula.
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D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis, penulis mengajukan kerangka pemikiran
penelitian ini adalah sebagai berikut: bahwa dengan pendekatan permainan
yang mengarah ke metode PAKEM, secara nyata siswa bermain tetapi
sebenarnya mereka sedang melakukan latihan, tahap-tahap dalam
melakukan gerak dasar renang. Permainan disini tentunya bukan permainan
yang tidak terarah, tetapi permainan untuk mencapai tujuan yaitu hasil
proses pembelajaran gerak dasar renang siswa meningkat.

Pembelajaran akan sangat efektif apabila siswa berada dalam
keadaan yang menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan mampu
membangkitkan peran aktif siswa dan terciptanya pemahaman atau
penguasaan materi yang dipelajari siswa. Penciptaan kegembiraan dalam
proses pembelajaran jauh lebih penting bila dibandingkan dengan segala
teknik atau metode yang digunakan. Upaya untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran gerak dasar renang dilakukan melalui Penelitian Tindakan
Kelas. Diharapkan dengan Penelitian Tindakan Kelas dapat mengetahui
peningkatan gerakan kaki renang gaya bebas tehadap siswa SMA

Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat.
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METODE PENELITIAN

A.Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yang berfokus pada Peningkatan hasil belajar
gerkan kaki gaya bebas untuk mengubah kondisi nyata yang ada sekarang
ke arah yang diharapkan. Penelitian tindakan adalah proses guru
mengkombinasikan praktek dan mengevaluasi secara bersamaan.
Meningkatkan kesadaran atas teori personal, artikulasi sebuah pembagian
nlai-nilai, mencoba strategi-strategi untuk memberikan nilai-nilai yang
dieskpresikan pada praktik-praktik yang lebih konsisten. Dengan nilai-nilai
pendidikan yang mendukung, merekam/mencatat pekerjaan dalam sebuah
bentuk yang disediakan, agar dimengerti oleh guru- guru lain, dan kemudian
membangun teori yang baru. Menurut Daryanto (2011), penelitian tindakan
terdiri dari 4 aspek pokok, yaitu perencanaan, tindakan, tahap pengamatan/
observasi, dan refleksi.*

Dengan demikian penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah
bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru secara kolaborasi dalam proses

pembelajaran guna memperbaiki keadaan ke arah yang lebih baik. Penelitian

s Daryanto, Penelitian Tindakan,.(Rineka cipta:Bandung:2011).,hal.26
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ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi kualitatif dengan
analisis yang teliti dan penuh makna. Seorang guru yang profesional tidak
akan membiarkan masalah yang dihadapinya terus berlanjut. Oleh karena itu
guru perlu melakukan tindakan untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya agar proses pembelajaran berlangsung lancar, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efisien. Melalui pendekatan penelitian
tindakan kelas ini permasalahan-permasalahan yang dirasakan dan
ditemukan oleh guru dan siswa dapat dicarikan solusinya.
2. Desain Penelitian

Adapun desain penelitian yang dilakukan merupakan desain penelitian
tindakan kelas. Menurut Kemmis dan Mc. Taggart yang dikutip Daryanto
(2011:31)* desain penelitian tindakan kelas berupa putaran spiral yang

dapat digambarkan sebagai berikut :

Keterangan gambar:
@ Siklus | : 0. Observasi
1. Rencana Tindakan
Siklus |
2. Tindakan dan
Observasi
3. Analisis dan : 4.

Rencana dan Revisi |

5. Tindakan dan
Observasi |l
6. Analisis dan Refleksi

Gambar 1. Skema Siklus Penelitian Sumber : Daryanto (2011: 31)

¥ Kemmis dan Mc.Taggart dikutip oleh Daryanto,.(RinekaCipta:Bandung:2011).,hal 31
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Satu siklus terdiri dari 4 tahap. Adapun tahap — tahap tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah
menentukan fokus penelitian. Selanjutnya guru merencanakan dan
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung
sebelumnya, mendata kelemahan-kelemahannya, diidentifikasi

dan dianalisis kelayakannya untuk diatasi dengan penelitian tindakan
kelas.

Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator
merencanakan skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas
pendukung untuk melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara
rinci kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:

1) Tujuan penelitian dan rencana tindakan disosialisasikan kepada
kolaborator dan siswa. Peneliti, kolaborator dan siswa melakukan tukar
pikiran untuk menyamakan persepsi dalam menggunakan pendekatan
model-model pembelajaran gerak dasar renang melalui aktifitas

permainan yang mengarah ke metode pembelajaran dengan bermain.

Gambar 5. Peneliti Melakukan Penjelasan Untuk Menyamakan
Persepsi Dalam Kegiatan Penelitian.
Sumber : Dokumentasi peneliti.
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2) Membuat skenario pembelajaran gerakan kaki renang gaya bebas
melalui aktivitas bermain (RPP terlampir).

3) Menyiapkan fasilitas pembelajaran renang.

4) Peneliti membuat dan menyusun instrumen untuk melakukan
monitoring pelaksanaan pembelajaran model-model pembelajaran
renang melalui aktifitas bermain, melalui lembar observasi.

5) Menentukan teknis pelaksanaan penelitian.

6) Menyiapkan kegiatan refleksi.

b. Pelaksanaan (Action)

Dalam tahap ini untuk mengatasi masalah-masalah yang telah
terpilih, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
strategi-strategi yang sesuai, dalam hal ini adalah melalui pendekatan
permainan dalam belajar gerkakan kaki renang gaya bebas.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran direncanakan dan
dilakukan dalam satu siklus dengan 1 kali tatap muka pembelajaran.
Diharapkan dalam satu siklus terjadi peningkatan, karena adanya
tindakan serta hasil dari pengalam peneliti selama mengajar disekolah
SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta barat. Guru melaksanakan
penelitian sesuai dengan pembelajaran yang sudah disiapkan berupa

RPP terlampir.
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Gambar 6. Peneliti Melakukan pemberian materi di darat sebelum
masuk ke kolam renang.
Sumber. Dokumen Pribadi

c. Pengamatan (Observation)

Kolaborator mengamati, mencatat dan kemudian
mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung,
dengan maksud untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan
tindakan dengan rencana tindakan yang telah ditetapkan.
Pengamatan vyang dilakukan kolabolator memanfaatkan lembar
observasi guru (LOG), lembar observasi siswa (LOS), cacatan
lapangan dan kamera digital.

d. Refleksi

Dalam tahap refleksi  peneliti  bersama  kolaborator
mendiskusikan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Kelemahan
dan kekurangan yang telah ditemukan pada siklus terdahulu dapat

digunakan sebagai dasar penyusunan rencana tindakan pada siklus
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berikutnya, sehingga siklus selanjutnya akan menjadi lebih baik dari

pada siklus sebelumnya.

Merefleksikan hasil observasi peneliti dan kesimpulan hasil refleksi
masih banyak kekurangan pada tatap muka pertama. Berdasarkan hasil
refleksi maka dilanjutkan tatap muka kedua pada tahap siklus satu, Langkah-
langkah penelitian tindakan secara keseluruhan berbentuk spiral. Setiap
lingkaran pada spiral tersebut mengambarkan kegiatan yang utuh, yang
dinamakan siklus, karena kalau hanya terdiri dari satu siklus belum
berbentuk spiral. Maksudnya agar kekurangan pada siklus pertama dapat
diperbaiki pada siklus-siklus berikutnya, sehingga terjadi peningkatan hasil
belajar secara terus menerus. Adapun pengertian siklus disini adalah suatu
putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Siklus akan terus berulang sampai tercapai ukuran keberhasilan
yang diinginkan. Dalam penelitian tindakan kelas ini keberhasilan yang
diinginkan adalah hasil proses belajar gerak dasar renang
meningkatsehingga KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu: 75 (Tujuh puluh
lima), dapat tercapai.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: iii) indikator
pencapaian kompetensi dasar ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat
diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator

dikembangkan sesuai dengan karateristik peserta didik, mata pelajaran,
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satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja
operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan
sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. Hasil penilaian dianalisis
untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses
pembelajaran berikutnya, program remidi bagi peserta didik yang pencapaian

kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan
sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 13
Tomang jakarta Barat.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian mulai dari bulan Juni tanggal 17 — Juli tanggal 17
tahun 2017. Efektifitas waktu penelitian tindakan kelas ini sangat
tergantung keaktifan siswa, guru serta permainan air yang diadakan
sehingga hasil yang diharapkan melalui satu siklus ini pembelajaran

dapat tercapai dengan baik.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan ini adalah siswa SMA Muhammadiyah

13 Tomang Jakarta Barat, yang berjumlah keseluruhan 273 siswa.
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Tabel 1. Jumlah Siswa SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta
Barat Tahun Ajaran 2014/2015

Jumlah Siswa Jumlah
Nama SMA Putra Putri | Keseluruha
n
SMA Muhammadiyah 12 siswa| 10 siswa 22 siswa
13 Tomang Jakarta

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Muhammadiyah
13 Tomang jakarta Barat. Penilaian dalam bentuk pengamatan proses
pembelajaran Gerakan kaki renang gaya bebaas dengan menggunakan
lembar observasi, yang dilakukan oleh dua orang kolaborator. Berikut adalah
daftar nama, kolaborator :

Tabel 2. Data Kolaborator

No Nama Lengkap/ NIP Unit Kerja

1. | Driyo Nurrohmad, S.Pd. NIP. Guru Penjaskes
19600408 198202 1 007 SMA Muh 13

2. | Purjono, S.Pd Guru Penjaskes
NIP. 19670302 198806 1 001 SMA Muh 13

2. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif yang
diperoleh dari hasil pengamatan tentang proses pembelajaran guru dan

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam bentuk non tes, berupa penilaian
dalam bentuk pengamatan menggunakan lembar observasi, yang meliputi:
proses pembelajaran gerakan kaki renang gaya bebas melalui variasi
bermain.
4. Alat Pengumpulan Data

a. Lebar observasi pengamatan proses pembelajaran gerakan kaki gaya
bebas.

b. Lembar observasi pengamatan Variasi Bermain.
5. Cara Pengambilan Data
a. Peneliti dibantu oleh kolaborator menilai mengguanakan lembar
observasi.
b. Peneliti dan kolaborator mengamati serta member penilaian terhadap
siswa melalui variasi bermin dalam kegiatan pembelajaran

menggunakan lembar observasi.

E. Analisis Data

Data yang telah diperoleh di lapangan kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara peneliti bersama kolaborator merefleksi hasil observasi
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di

lapangan. Data kualitatif dalam catatan lapangan diolah menjadi kalimat-



54

kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kuantitatif. Teknik analisis data
yang digunakan secara berturutan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Reduksi data dalam penelitian ini meliputi penyeleksian data melalui
ringkasan atau uraian singkat dan pengolahan data ke dalam pola yang lebih
terarah. Dengan demikian reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Penyajian data dilakukan
dalam rangka mengorganisasikan data yang merupakan penyusunan
informasi secara sistimatis dari hasil reduksi data mulai dari perencanaan
tindakan, observasi dan refleksi pada masing-masing siklus. Penarikan
kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data. Data yang terkumpul
disajikan secara sistimatis dan perlu diberi makna.

Dalam PTK ini juga dilakukan teknis analisis data dengan:
membandingkan kesesuaian rencana pembelajaran yang telah didiskusikan
antara peneliti dengan kolabolator dengan pelaksanaan di lapangan dengan
cara dicatat dalam lembar obsevasi guru (LOG). Dampak dari penerapan
pembelajaran dengan model bermain ini terhadap kondisi siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung, selanjutnya dicatat dalam lembar
observasi siswa (LOS), menganalisis dokumentasi foto, dan menganalisis

hasil pengamatan tentang partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
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gerak dasar renang dengan pendekatan model bermain. Keempat analisis
data ini dilakukan dengan teliti dan cermat agar dapat ditarik kesimpulan

dengan benar.

F. Instrumen Penelitian
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian,
yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data (Sugiyono,

2008 : 222). Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman penilaian :



Proses Pembelajaran Guru
Tabel 3. Lembar Observasi Pengamatan Gerakan kaki gaya bebas.

No

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

SKOR

1

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian siswa (membariskan,
menghitung, memimpin doa)

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk bermain yang
sesuai dengan inti pembelajaran.

Menyampaikan/ menjelaskan materi, meliputi :

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik dan logis

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh, ilustrasi,
pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami/

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak mempraktekan

c. Menggunakan volume suara yang memadai, intonasi
tidak monoton, vokal jelas

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak pandang

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep bermain

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara bermain
dengan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media dengan baik

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang strategis

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :

a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat

c. Menggunakan waktu selang
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d. Menggunakan waktu secara efektif

7 | Memberikan penguatan

a. Penguatan secara verbal

b. Penggunaan dengan mimik dan gerak badan
c. Penguatan berupa simbol dan benda

d. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan
8 | Menggunakan media dan alat pembelajaran
a. Memberdayakan media dan alat pembelajaran
b. Membuat media sendiri

c. Memodifikasi alat pembelajaran

d. Menggunakan media dan alat dalam proses
9 | Mengevaluasi, meliputi :

a. Melakukan evaluasi sesuai materi

b. Melakukan evaluasi secara individual maupun
c. Melakukan diagnose

d. Melakukan remidi

10 [ Menutup pelajaran, meliputi :

a. Memberikan pendinginan dengan tepat

b. Membuat kesimpulan

c. Memberi pesan dan tindak lanjut

d. Memberi tugas/ pengayaan

Jumlah Skor =
SKOR MAXIMUM 40
Sumber : Pedoman SMA Muh 13 Tomang.
CatatanKolabor:

o lah Peroleh
Rumus Penilaian : LunlahPerolehan o 460 = N4
Skor Maximum

a. Skor 4 jika muncul 4 deskripsi
b. Skor 3 jika muncul 3 deskripsi
c. Skor 2 jika muncul 2 deskripsi
d. Skor 1 jika muncul 1 deskripsi
e. Skor 0 jika muncul O deskripsi
2. Partisipasi Siswa
Pedoman observasi ini berfungsi untuk melihat proses pembelajaran
dan partisipasi para siswa terhadap guru sebagai pengajar dalam pendidikan

jasmani ini. Bentuk pedoman observasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Lembar Observasi Pengamatan Partisipasi Siswa Dalam
Proses Pembelajaran Gerakan Kaki Renang Gaya Bebas.

KRITERIA PENGAMATAN SISWA JML
No | NAMA SKOR | NA | KET

SISWA AKTIF | KREATIF | EFEKTIF | MENYE -
NANGKA

SKOR MAXIMUM 12

Sumber : Suparlan, dkk. (2008), PAKEM
Catatan Kolaborator :

Jumlah Perolehan
SKOR MAXIMUM

Rumus Penilaian: XNA =

Kriteria Penilaian:
a. Aktif
1) Ada beberapa siswa yang mengajukan beberapa pertanyaan
kepada guru tentang pembelajaran.
2) siswa berperan langsung dalam proses pembelajaran.
3) Terlihat beberapa siswa yang kelihatan menonjol.
b. Kreatif
1) Muncul kreatifitas siswa.
2) Siswa banyak mencoba praktek untuk melakukan.
3) Muncul ide-ide baru dari siswa untuk menyelesaikan tugas
dari guru.
c. Efektif
1) Siswa menguasai materi pembelajaran.
2) Siswa dapat menyelesaikan tugas dari guru.
3) Proses pembelajaran terlaksana dan tujuan pembelajaran
tercapai.
d. Menyenangkan
1) Timbul suasana ceria dari siswa di dalam proses
pembelajaran.
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2) siswa tidak merasa terpaksa atau tertekan dalam
menyelesaikan tugas dari guru.
3) Siswa merasa waktu pembelajaran pendek.
Prosedur Penilaian
a. Siswa diberi skor 3 jika muncul 3 deskripsi.
b. Siswa diberi skor 2 jika muncul 2 deskripsi.

c. Siswa diberi skor 1 jika muncul 1 deskripsi.
d. Siswa diberi skor O jika muncul 0 deskripsi.

G.Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui adanya keberhasilan dalam proses pembelajaran
sesuai dengan tujuan penelitian diperlukan indikator. Indikator keberhasilan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan proses
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa tentang pembelajaran gerak
dasar renang dengan menggunakan metode bermain, dengan pencapaian
sesuai dengan Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
Penjaskesrek di SMA Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat, sebesar
“75” dan ketuntasan klasikal pembelajaran sebesar “75%” dari total siswa

dalam satu kelas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Penelitian

Penelitian tindakan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 13 Tomang
Jakarta Barat, yang berada di Jalan Gelong Baru no.23A, Kelurahan
Tomang, Grogol Jakarta Barat. Peneliti melakukan Observasi, wawancara da
meningkatan pembelajaran gerak dasar renang melalui pendekatan bermain,
yang dilakukan dalam dua siklus. Proses pembelajaran dalam tiap siklus

dilaksanakan dalam (1) kali pertemuan.

1. Siklus Satu

a. Tahap Perencanaan (planning)

Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator merencanakan
skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas pendukung untuk
melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara rinci kegiatan yang
dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:

1) Tujuan penelitian dan rencana tindakan disosialisasikan kepada
kolaborator dan siswa. Peneliti, kolaborator dan siswa melakukan
tukar pikiran untuk menyamakan persepsi dalam menggunakan
pendekatan model-model pembelajaran gerak dasar renang

dengan pendekatan bermain.
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2) Membuat skenario model pembelajaran gerak dasar renang
dengan pendekatan bermain.

3) Menyiapkan fasilitas pembelajaran, kolam renang, alat-alat untuk
model pembelajaran gerak dasar renang dengan pendekatan
bermain.

4) Dalam penelitian ini dibuat dan disusun instrumen untuk melakukan
monitoring pelaksanaan model pembelajaran gerak dasar renang
dengan pendekatan bermain.

5) Menentukan teknis pelaksanaan penelitian.

6) Menyiapkan kegiatan refleksi.

b. Tahap Pelaksanaan (action)

Proses pembelajaran siklus satu, dilaksanakan pada hari senin 17
juli 2017 , 2 jam pelajaran efektif (120 menit), dengan urut- urutan kegiatan
sebagai berikut:

1) Guru, kolaborator, dan siswa berangkat bersama-sama dari SMA
Muhammadiyah 13 Tomang Jakarta Barat, menuju ke kolam renang
Grogol, sebagai lokasi pelaksanaan penelitian.

2) Guru mengumpulkan siswa di pinggir kolam dengan cara dibariskan,
salah satu anak diminta untuk memimpin berdoa, guru mengabsen
siswa dalam hal ini jumlah siswa 22 masuk semua. Selanjutnya

menyampaikan informasi di antaranya adalah: perlu diketahui oleh
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siswa kelas 12 bahwa mulai hari ini Senin 17 Juli 217 sampai Senin
depan tanggal 24 Juli 2017, jadwal mata pelajaran Penjaskes adalah
materi pembelajaran gerak dasar renang. Siswa diberi tugas membawa
alat-alat yang diperlukan dan dihimbau untuk mengikuti pembelajaran
gerak dasar renang dengan sebaik-baiknya.

1) Pada tahap pembelajaran di siklus satu ini, peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
telah disusun dan divalidasi dalam tahap perencanaan (RPP
terlampir). Tindakan dalam proses pembelajaran di siklus satu ini
dilakukan dalam satu kali proses pembelajaran. Materi
pembelajaran gerak dasar renang yang akan dipraktekan di
pertemuan siklus satu ini dalam bentuk dengan pendekatan
bermain.

2) Materi yang disampaikan dalam pertemuan siklus satu
pembelajaran gerak dasar renang adalah:  Meluncur,
menggerakkan tungkai, dan menggerakkan lengan.

3) Penilaian pembelajaran gerak dasar renang mengenai proses
pembelajaran guru dan partisipasi siswa, dilakukan oleh dua orang
kolaborator, yang dilakukan dengan menggunakan Iembar

observasi.
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B. Hasil Observasi

Hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang kolaborator, diperoleh
hasil :

1) Proses pembelajaran guru
Hasil pengamatan tentang pembelajaran guru di siklus satu, diperoleh
nilai akhir dari mean penilaian dua kolaborator sebesar 71,25. Data
rekapitulasi penilaian pembelajaran guru di siklus satu terlampir.

2) Perkembangan siswa
Hasil Pengamatan tentang partisipasi siswa di siklus satu, diperoleh
nilai akhir dari mean penilaian dua kolaborator sebesar 74,06. Dengan
skor tertinggi siswa 91,67 dan skor terendah siswa 45,84. Data
rekapitulasi penilaian tentang partisipasi keseluruhan siswa dalam

pertemuan siklus satu terlampir.

C. Kesimpulan Hasil Observasi

Hasil lembar observasi oleh kolaborator dan catatan peneliti
menunjukkan bahwa, terlihat beberapa siswa masih kurang berpartisipasi
secara aktif. Kegiatan proses pembelajaran cukup mampu mendorong
kreatifitas siswa untuk beraktivitas selama pembelajaran. Beberapa siswa
kurang dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan cukup baik.
Disamping itu, suasana pembelajaran terlihat kurang menyenangkan, hal ini
dibuktikan dengan siswa sebagian besar kurang bersemangat dalam

kegiatan proses pembelajaran gerak dasar renang.
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a. Refleksi
Hasil refleksi kegiatan pembelajaran di siklus satu menunjukkan,
bahwa :
1) Proses pembelajaran guru
Kegiatan proses pembelajaran guru cukup mampu mendorong
kreatifitas siswa untuk beraktivitas selama pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran guru telah menggunakan pendekatan

bermain.

Model permainan yang digunakan oleh guru, telah sesuai
dengan materi ajar.

2) Pratisispasi siswa

Siswa kurang berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran gerak dasar renang. Sebagain besar siswa
masih kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di kolam
renang. Kreatifitas siswa untuk beraktivitas selama pembelajaran
belum maksimal. Beberapa siswa terlihat kurang dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan guru dengan cukup baik.

Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa belum nampak adanya
peningkatan pembelajaran gerak dasar renang yang signifikan dalam
kegiatan di siklus satu ini. Beberapa siswa terlihat belum dapat melakukan
gerak dasar berenang dengan baik, sehingga hasil pembelajaran belum bisa

tercapai secara maksimal. Untuk itu diperlukan rancangan pembelajaran
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pada siklus selanjutnya (siklus dua) berdasarkan hasil refleksi siklus satu ini,
untuk meningkatkan pembelajaran gerak dasar renang secara benar, agar
tujuan dan hasil belajar dapat tercapai. Serta upaya untuk lebih
meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang lebih menyenangkan. diambil pokok permasalahan, yaitu:
proses pembelajaran guru belum bisa secara maksimal, siswa dapat
melakukan gerak dasar renang walau terlihat beberapa siswa masih kurang,
maka masih perlu ditingkatkan lagi proses pembelajaran gerak dasar renang
dengan pendekatan bermain.

Urutan kegiatan pembelajaran di siklus dua, adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus satu,
maka dirancang tindakan pada siklus dua untuk memperbaiki pembelajaran
selanjutnya. Hasil refleksi kegiatan pembelajaran siklus satu sudah
menunjukkan adanya peningkatan efktivitas pembelajaran walaupun belum
maksimal, sehingga pada kegiatan pembelajaran siklus dua ini sebagai
pengembangan pembelajaran yang telah berlangsung di siklus satu. Setelah
menemukan kekurangan pada siklus ke satu, yaitu belum semua siswa
dapat melakukan gerak dasar renang secara maksimal, kreatifitas siswa
belum maksimal selama pembelajaran, dan upaya yang harus dilakukan
agar pembelajaran lebih meningkat, maka selanjutnya peneliti membuat

rancangan pembelajaran untuk pelaksanaan di siklus dua.



b.

C.

hasil :

Implementasi Tindakan

1. Pada siklus dua ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesu
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ai

RPP yang telah disusun dan divalidasi dalam tahap perencanaan

(RPP terlampir). Tindakan dalam siklus dua ini dilakukan dalam

satu kali proses pembelajaran.

2. Materi pembelajaran gerak dasar renang yang akan dipraktekan

di

siklus dua ini lebih mengarah ke kegiatan melakukan gerak dasar

renang secara benar dengan pendekatan bermain.

3. Materi yang disampaikan dalam pertemuan siklus dua

pembelajaran gerak dasar renang adalah: Mengkombinasikan

gerakan tungkai dan gerakan lengan, mempraktekkan cara

bernafas dalam berenang, serta mempraktekkan dasar-dasar

keselamatan di air.

. Penilaian pembelajaran gerak dasar renang mengenai proses

pembelajaran guru dan partisipasi siswa, dilakukan oleh dua orang

kolaborator, yang dilakukan dengan menggunakan lembar

observasi.

Hasil Observasi

Hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang kolaborator, diperoleh
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1. Proses pembelajaran guru
Hasil pengamatan tentang pembelajaran guru di siklus dua, diperoleh
nilai akhir dari mean penilaian dua kolaborator sebesar 81,25. Data
rekapitulasi penilaian pembelajaran guru di siklus dua terlampir.
2. Partisipasi siswa
Hasil Pengamatan tentang partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran di siklus dua, diperoleh nilai akhir dari mean penilaian
dua kolaborator sebesar 76,71. Dengan skor tertinggi siswa 91,67 dan
skor terendah siswa 58,34. Data rekapitulasi penilaian
tentang partisipasi keseluruhan siswa dalam kegiatan pembelajaran di
siklus dua terlampir.
d. Kesimpulan Hasil Observasi
Hasil lembar observasi oleh kolaborator dan catatan peneliti
menunjukkan bahwa siswa sudah baik dalam berpartisipasi secara aktif.
Hampir seluruh siswa bergerak dan berpartisipasi secara aktif di dalam
kolam renang. Pembelajaran dengan pendekatan bermain sudah mampu
mendorong kreatifitas siswa untuk beraktivitas selama pembelajaran. Hampir
seluruh siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Disamping itu, suasana pembelajaran sudah menyenangkan, hal ini
dibuktikan dengan seluruh siswa bersemangat dalam proses pembelajaran,
bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran dan seluruh

siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dari guru.
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Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa sudah nampak adanya
peningkatan pembelajaran gerak dasar renang melalui pendekatan bermain
pada pertemuan di siklus dua. Hasil dari pembelajaran di siklus dua ini,
proses pembelajaran guru telah berjalan secara maksimal, siswa dapat
melakukan dan mengikuti pembelajaran gerak dasar renang dengan baik,
siswa menyatakan bahwa pembelajaran menyenangkan, keaktifan dan
kemampuan berenang siswa telah nampak, sehingga tujuan pembelajaran

telah tercapai.

D. Peningkatan Hasil Penelitian

1. Peningkatan Proses Pembelajaran Guru Dalam Dua Siklus
Peningkatan proses pembelajaran guru selama adanya perlakuan

dalam dua siklus, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Deskripsi Peningkatan Proses Pembelajaran Guru
Dalam Dua Siklus

Pembelajaran Gerak Dasar Renang
Dengan Pendekatan Bermain

No Siklus ——
Penilaian Proses Keterangan
Pembelajaran Guru
1 | Siklus Satu 71,25 Belum Tuntas
2 | Siklus Dua 81,25 Tuntas




diagram batang di bawah ini:
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Berdasarkan uraian penjelasan tabel 5 di atas dapat diperjelas dengan

b |
Frdoend
Ioli 74 |

g B 3

Sikhr Satu

Sikhr s

O plai

Gambar 3. Deskripsi Peningkatan Proses Pembelajaran
Guru Dalam Dua Siklus

.25

81,25

2. Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam Dua Siklus

Peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran gerak dasar

renang selama adanya perlakuan dengan pendekatan bermain dalam dua

siklus, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Deskripsi Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam Dua

Siklus
No Siklus Pembelajaran Gerak Dasar
Renang Dengan Pendekatan
Penilaian KET
Partisipasi
1 | Siklus Satu 74,06 | Belum Tuntas
2 | Siklus Dua 76,71 | Tuntas
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Berdasarkan uraian penjelasan tabel 6 di atas dapat diperjelas dengan

diagram batang di bawah ini:

B85

76 |

=5
Freluensi’

Niki 745 |

74

735 |

?3 |

L
Sikhr Saln Sikhrs Dha

B Series1 74,06 76,71

Gambar 4. Deskripsi Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam

Dua Siklus
E. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan proses

pembelajaran dari hasil pengamatan kolaborator, mulai dari membuka
sampai menutup pembelajaran gerak dasar renang dengan pendekatan
bermain. Terbukti dengan peningkatan proses pembelajaran guru yang
signifikan selama adanya perlakuan dalam kegiatan proses pembelajaran

dalam dua siklus.
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Terlihat guru mampu memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran gerak dasar renang. Guru mampu mengelola kelas dengan
baik, sehingga kegiatan pembelajaran dapat terkontrol dan guru mampu
menciptakan suasana kegiatan pembelajaran bagi siswa yang
menyenangkan, sehingga siswa antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran gerak dasar renang.

Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada peningkatan
partisipasi siswa di kegiatan pembelajaran gerak dasar renang dengan
pendekatan bermain dalam dua siklus, dari hasil pengamatan oleh
kolaborator. Terbukti dengan siswa sudah baik dalam berpartisipasi secara
aktif. Hampir seluruh siswa bergerak dan berpartisipasi secara aktif.
Pembelajaran gerak dasar renang dengan pendekatan melalui bermain
sudah mampu mendorong kreatifitas siswa untuk beraktivitas selama
pembelajaran. Hampir seluruh siswa dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan guru dengan cukup baik. Disamping itu, suasana pembelajaran
sudah menyenangkan, hal ini dibuktikan dengan seluruh siswa bersemangat
dalam proses pembelajaran gerak dasar renang, bersungguh-sungguh
dalam mengikuti proses pembelajaran dan seluruh siswa bertanggung jawab

dalam melaksanakan tugas dari guru.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan proses pembelajaran gerakan kaki renang gaya

bebas mealui variasi bermain.

Pendekatan pembelajaran melalui metode bermain perlu ditumbuh
kembangkan dalam merencanakan pembelajaran Penjasorkes dengan
memperhatikan isi materi pelajaran, karakteristik siswa, cuaca, dan sarana
prasarana yang tersedia di sekolah. Di samping itu, materi pembelajaran
Penjasorkes yang terdapat dalam kurikulum, sebaiknya dirancang dan
dilaksanakan dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa baik fisik

maupun mental.

B. Keterbatasan Penelitian

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala
kententuan yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa
kelemahan dan kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang

dapat dikemukakan di sini antara lain :
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1. Peneliti tidak menganalisis kemampuan kognitif, afektif, psikomotor,
dan kondisi kesehatan tiap siswa secara lebih mendalam.

2. Terbatasnya jumlah sampel yang ada, hal tersebut berada di luar
kemampuan peneliti.

3. Peneliti tidak melakukan triangulasi kepada Pengawas TK/SD
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.

4. Kriteria penilaian terlalu banyak, sehingga kolaborator tidak cermat

dalam menilai dan mengamati.

C. Saran
Berdasarakan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan
diantaranya:

1. Pendekatan pembelajaran melalui metode bermain perlu
ditumbuhkembangkan untuk pembelajaran lainnya, agar para peneliti
lebih tertarik untuk mengembangkan kreativitasnya untuk menciptakan
inovasi dalam penyampaian pembelajaran.

2. Pembudayaan beraktivitas jasmani para siswa perlu dukungan dari
berbagai pihak, diantaranya orang tua, penyelenggara pendidikan
(Kepala Sekolah dan guru).

3. Diperlukan penelitian pada pembelajaran gerak dasar renang dengan
pendekatan pembelajaran yang lain dengan tetap memperhatikan
faktor- faktor yang terkait dengan pembelajaran gerak dasar renang

bagi siswa Sekolah Dasar.



DAFTAR PUSTAKA

A.M Bandi Utama. (2010).Peningkatan Pembelajaran Dasar Gerak Renang
Melalui Pendekatan Bermain Untuk Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta.

Adang Suherman (1999/2000). Dasar-Dasar Penjaskes. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Bassett, dkk. (2009). Karakteristik Siswa Sekolah Dasar.
Diambil dari: www.yahoo.comhttp://xpresiriau.com/artikel-tulisan-
pendidikan/karakteristik-siswa-sekolah-dasar/. Diakses pada tanggal
12 Maret 2013.

Bompa. (1994). Hakikat Pembelajaran Gerak Dasar Renang. Diambil
dari:

Dadang Sulaiman. (1995). Psikologi Remaja. Bandung: Mandar
Maju. Elida Prayitno. (1989). Motivasi dalam Belajar.
Jakarta: Depdikbud.

Daryanto. (2011). Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan
Sekolah.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1991). Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Depdiknas. (2006). Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta.

Dirjen Dikdasmen. (1992). Informasi tentang Kegiatan Ekstrakurikuler
Sebagai Salah Satu Jalur Pembinaan Kejiwaan. Jakarta: Depdikbud
RI.

Ermawan Susanto. (2010). Pengembangan Tes Keterampilan Renang Anak
Usia Prasekolah. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta.

FX. Sugiyanto. (2010). Peningkatan Pembelajaran Dasar Gerak Renang
Melalui Pendekatan Penggunaan Alat Bagi Mahasiswa PKO Pemula
Tahun Ajaran 2010. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta.

74


http://www.yahoo.com/
http://www.yahoo.com/
http://xpresiriau.com/artikel-tulisan-pendidikan/karakteristik-siswa-sekolah-dasar/

75

-http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-
jasmani/renang/. Diakses pada tanggal 9 Januari 2013.

-http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-
jasmani/renang/. Diakses pada tanggal 12 Januari 2013.

-http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-
jasmani/renang/. Diakses pada tanggal 9 Januari 2013.

-http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-
jasmani/renanag/. Diakses pada tanggal 9 Januari 2013.

Hambali. (2006). Hakikat Pembelajaran Gerak Dasar Renang. Diambil
dari:

Harsono. (1998). Coaching dan Aspek-Aspek Psikologi. Jakarta. Ghalia
Indonesia.

Hartati. (2005). “Hubungan Perkembangan Anak dengan Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani.” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia. (Volume
6, No. 1). Him. 41-42.

Helmi Firmansyah. (2009). “Hubungan Motivasi Berprestasi Siswa dengan

Hasil Belajar Pendidikan Jasmani”,
http://grandmall10.wordpress.com. Diakses pada tanggal 2 Februari
2013.

Hera Lestari Mikarsa. (2007 dan 2008). Pendidikan Anak di SD. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Jarot Sugiyono (2008). Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran. Jakarta:
Depdiknas Pengembangan Kurikulum SD.

M. Nurrochmad W. (2004). Pembekalan PPL UNY. Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta.

Monty P Setiadarma. (2000). Psikologi Olahraga, Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan. Muhibbin Syah. (2002). Psikologi Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya. Munarwan. (2003). Hakikat Pembelajaran
Gerak Dasar Renang. Diambil dari:

Pate. (1993). Hakikat Pembelajaran Gerak Dasar Renang. Diambil
dari:


http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://pojokpenjas.wordpress.com/2007/11/12/hakikat-pendidikan-jasmani/
http://grandmall10.wordpress.com/

76

Pedoman Penulisan Tugas Akhir. (2011). Universitas Negeri
Yogyakarta. Rud Midgley, cs (2000). Ensiklopedi Olahraga.
Yogyakarta: CV Gava Media.

Sudrajat. (2008). “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik
dan Model  Pembelajaran’. http://akhmadsudrajad.
wordpress. com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-strategi-metode-
teknik. Suharsimi Arikunto. (1997). Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis. Jakarta: Bima Aksara.

Sugiono. (1997). Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfa Beta.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sukintaka. (1983). Renang dan Metodik. Depdikbud: Jakarta.

Sukintaka. (1992). Teori Bermain. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Proyek
Pembinaan Tenaga Kependidikan.

Sumarman. (2011). Belajar Renang Yang Menyenangkan. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Suparlan, dkk. (2008). PAKEM:Pembelajaran, Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan. Bandung: PT. Genesindo.

Tadkriroatun Musfiroh. (2008). Cerdas Melalui Bermain. Jakarta : PT
Grasindo. Wilhelm Mielke. (1997). Renang “Membahas Teknik,
Sarana dan Fasilitasnya”.

Semarang: Effhar Offset.


http://akhmadsudrajad/
http://akhmadsudrajad/

LAMPIRAN

77



Lampiran 3. Daftar Kehadiran Kolabor
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NAMA KOLABOR

KEHADIRAN

SIKI IS SATILI

CSIKIL LIS DLIA

TANGCEAI

TANGGAI

25 Februari

4 Maret 2013

1 | Driyo Nurrohmad, S.Pd.
NIP. 19600408 198202 1

NnN—7

2 | Purjono, S.Pd
NIP. 19670302 198806 1

NnNA1




Lampiran 4. Daftar Kehadiran Siswa Dalam Kegiatan Penelitian

KEHADIRAN SISWA
N Nawasiswa | SIRERSRIU T SKEGSUoR
o 25 Februari 4 Maret 2013
1 | Dedi Prasetyo L vV R
2 | Anggun Sari Putri | P N
3 | Fitri Astutik P V V
4 | M. Helga Ch. L vV V
5 | Siti Maesaroh P N v
6 | Rahmad Agus L \ V
7 X'rfr\'/?/ﬁatmoko L N N
8 | Ahmad Fauzi L vV Y
9 | Umi Sulasih P N Y
(1) Ilham Wahidin L vV R
} Aprilia Laily Larasati| P N V
% Panji Arya Prima | L N V
,1). Andika L N N
i Finka Luna P N V
% Kharisma Farah H. | P N N
% Septiana Putri P N V
% Risha Aprilia P N vV
% Dwi Suharno L vV Y
% Nabila Nurilia Putri | P vV Y
% Debiko L N v
? M. Farhan L N N
g Arif Wibisono L V vV




Lampiran 5. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Gerak Dasar
Renang Melalui Pendekatan Bermain Siklus Satu

A. Kolabor satu

1) Pembelajaran guru

Hari/ tanggal  : Senin /17 Juli 2017
(KBM) Siklus : Siklus Satu
Nama Obsever : Driyo Nurrohmad, S.Pd
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No

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

SKOR

1

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian siswa (membariskan,
menghitung, memimpin doa)

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk bermain
vang sesuai dengan inti pembelajaran.

Menyampaikan/ menjelaskan materi, meliputi :

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik dan logis

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh, ilustrasi,
pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami/

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak mempraktekan

c. Menggunakan volume suara yang memadai,
intonasi tidak monoton, vokal jelas

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep bermain

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara bermain
denaan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media dengan

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang strategis

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :
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a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat

c. Menggunakan waktu selang

d. Menggunakan waktu secara efektif
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7 | Memberikan penguatan
a. Penguatan secara verbal
b. Penggunaan dengan mimik dan gerak badan 2
c. Penguatan berupa simbol dan benda
d. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan
8 | Menggunakan media dan alat pembelajaran
a. Memberdayakan media dan alat pembelajaran yang
b. Membuat media sendiri 3
c. Memodifikasi alat pembelajaran
d. Menggunakan media dan alat dalam proses
9 | Mengevaluasi, meliputi :
a. Melakukan evaluasi sesuai materi
b. Melakukan evaluasi secara individual maupun 3
c. Melakukan diagnose
d. Melakukan remidi
1 | Menutup pelajaran, meliputi :
0 a Memberikan pendinginan dengan tepat
b. Membuat kesimpulan 4
c. Memberi pesan dan tindak lanjut
d. Memberi tugas/ pengayaan
Jumlah Skor = 2

SKOR MAXIMUM

CatatanKolabor:

Perhatian siswa dalam proses pembelajaran cukup, keberanian
dan rasa percaya diri siswa belum Nampak secara maksimal.
Efektifitas dan keaktifan dalam proses pembelajaran kurang.

Penilaian : JUMLAH SKOR (29) yw 1090 =

72,50 SKOR MAXIMUM (40)

Kolabor satu

Drivo Nurrohmad,

S.Pd

NIP. 19600408 198202

1 007




2) Partisipasi siswa

Hari/ tanggal  : Senin /17 Juli 2017
(KBM) Siklus : Siklus Satu
Nama Obsever : Driyo Nurrohmad,
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S.Pd
PARTISIPASI SISWA
N NAMA SISWA FAKT [KREA | EFEKTI[MENY | JM | NA | KE
1 |DediPrasetyo |[L | 3 | 3 | 2 3 11| 91,6
2 | Anggun Sari Pl 3 3 2 2 10| 83,3
3 | Fitri Astutik P 2 2 2 3 9] 75,0
4 | M. Helga Ch. L 2 2 2 3 91750
5 | Siti Maesaroh | p 3 2 2 3 10 | 83,3
6 | Rahmad Agus |L 2 2 2 2 8 | 66,6
7 | Art Wijatmoko | L 2 2 2 3 91750
8 | Ahmad Fauzi L 2 2 2 3 9| 75,0
9 | Umi Sulasih P 1 2 2 2 7 | 58,3
1 | llham Wahidin | L 1 1 2 2 6| 50,0
1 [AprilaLalyL [P 3 3 2 2 10| 83,3
1 | Panji Arya L 2 2 2 3 9750
1 | Andika L 1 2 2 2 7 | 58,3
1 | Finka Luna P 2 2 2 2 8 | 66,6
1 | Kharisma Farah| P 2 2 2 3 91| 75,0
1 | Septiana Putri | P 3 2 3 3 11| 91,6
1 | Risha Aprilia P| 3 2 2 2 91750
1 | Dwi Suharno L 2 2 2 3 9| 75,0
1 | NabilaNuriia  |p | 3 3 2 2 10 | 83,3
2 | Debiko L 3 3 2 3 11 91,6
2 | M. Farhan L 2 2 2 3 91750
2 | Arif Wibisono L 1 2 2 2 7] 58,3
SKOR MAXIMUM

RUMUS PENILAIAN :

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y 100

—~c —

Nilai  Tertinggi
91,67 Nilai
Terendah : 50.00

Catatan Kolaborator:
Sebagian siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kolabor satu
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Drivo Nurrohmad,

S.Pd
NIP. 19600408 198202

1007




B. Kolabor dua

1) Pembelajaran guru

Hari/ tanggal  : Senin /17 Juli 2017
(KBM) Siklus : Siklus Satu
Nama Obsever : Purjono, S.Pd
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No

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

SKOR

1

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian siswa (membariskan,
menahituna, memimpin doa)

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk bermain
vang sesuai dengan inti pembelajaran.

Menyampaikan/ menjelaskan materi, meliputi :

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik dan logis

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh, ilustrasi,
pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami/

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak mempraktekan

c. Menggunakan volume suara yang memadai,
intonasi tidak monoton, vokal jelas

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep bermain

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara bermain
denaan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media dengan

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang strategis

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :

a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat

c. Menggunakan waktu selang

d. Menggunakan waktu secara efektif
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Memberikan penguatan

a. Penguatan secara verbal

b. Penggunaan dengan mimik dan gerak badan
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c. Penguatan berupa simbol dan benda

d. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

Menggunakan media dan alat pembelajaran

a. Memberdayakan media dan alat pembelajaran yang

b. Membuat media sendiri

c. Memodifikasi alat pembelajaran

d. Menggunakan media dan alat dalam proses

Mengevaluasi, meliputi :

a. Melakukan evaluasi sesuai materi

b. Melakukan evaluasi secara individual maupun

c. Melakukan diagnosa

d. Melakukan remidi

(@]

Menutup pelajaran, meliputi :

a. Memberikan pendinginan dengan tepat

b. Membuat kesimpulan

c. Memberi pesan dan tindak lanjut

d. Memberi tugas/ pengayaan

Jumlah Skor =

SKOR MAXIMUM

CatatanKolabor:
Proses pembelajaran secara keseluruhan cukup baik.

Penilaian : JUMLAH SKOR (28) y 1099 =

70 SKOR MAXIMUM (40)

Kolabor dua

Purjono. S.Pd

NIP. 19670302 198806

1001




88

2) Partisipasi siswa

Hari/ tanggal  : Senin /17 Juli 2017
(KBM) Siklus : Siklus Satu
Nama Obsever : Purjono, S.Pd

PARTISIPASI SISWA

DALAM KEGIATAN JM | NA
N NAMA SISWA "AKT [ KREA | EFEKTI] MENY EV
1 | DediPrasetyo |[L | 3 3 2 3 11| 91,6
2 | Anggun Sori P 3 2 2 2 9750
3 | Fitri Astutik P 2 2 2 3 9| 75,0
4 | M. Helga Ch. L 2 2 2 2 8 | 66,6
5 | Siti Maesaroh | P 3 2 2 3 10 | 83,3
6 | Rahmad Agus |L 2 2 2 2 8 | 66,6
7 | AriWijatmoko |L 2 2 2 3 91| 75,0
8 | Ahmad Fauzi L 2 2 2 3 9| 75,0
9 | Umi Sulasih [5) 1 2 2 2 7 | 58,3
1 | llham Wahidin | L 1 1 1 2 51416
1 | Aprilia Laily L P 2 2 2 3 9| 75,0
1 | Panji Arya L] 2 2 2 3 91750
1 | Andika L 1 2 2 2 7| 58,3
1 | Finka Luna P 2 2 2 2 8| 66,6
1 | Kharisma Farah| P 2 2 2 3 91750
1 | Septiana Putri | p 3 2 3 3 111 91,6
1 | Risha Aprilia P 3 2 2 2 9|75,0
1 | Dwi Suharno L 2 2 2 3 91750
1 [ NabilaNurilia |P | 3 3 2 2 10| 83,3
2 | Debiko L 3 3 2 3 11| 91,6
2 | M. Farhan L 2 2 2 3 91| 75,0
2 | Arif Wibisono L 2 2 2 2 8| 66,6

SKOR MAXIMUM

RUMUS PENILAIAN :

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y 190

Nilai  Tertinggi
91,67 Nilai
Terendah : 41.68

Catatan Kolaborator:
Siswa cukup antusias dalam proses
pembelajaran.
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Kolabor dua

Purjono, S.Pd
NIP. 19670302 198806

1001
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Lampiran 6. Rekapitulasi Nilai Hasil Proses Pembelajaran Gerak
Dasar Renang Melalui Pendekatan Bermain Siklus Satu.

1) Pembelajaran Guru

zZ

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

PROSES

PEMRFEI

JARANI

Kolabor
| (Driyo
Nurroh

Kolabor Il
(Purjono,

Sko

Skor

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian  siswa
(membariskan, menahitund. memimpin

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk
bermain yang sesuai dengan inti

Menyampaikan/ menjelaskan materi,

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh,
ilustrasi. pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami/ komunikatif

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak
mempraktekan permainan

c. Menggunakan volume suara yang
memadai. intonasi tidak monoton. vokal

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak

2,5

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara
bermain dengan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media
denaan baik

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :
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a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan

c. Menggunakan waktu selang

d. Menggunakan waktu secara efektif
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INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

PROSES

PEMREI

JARAN

Kolabor
| (Driyo
Nurroh

Kolabor I
(Purjono,

Sko

Sko

o

Memberikan penguatan

a. Penguatan secara verbal

b. Penggunaan dengan mimik dan gerak

c. Penguatan berupa simbol dan benda

d. Penguatan dengan kegiatan yang

Menggunakan media dan alat pembelajaran

a. Memberdayakan media dan alat
pembelajaran vana ada

b. Membuat media sendiri

c. Memodifikasi alat pembelajaran

d.Menggunakan media dan alat
dalam proses pembelajaran

Mengevaluasi, meliputi :

a. Melakukan evaluasi sesuai materi

b. Melakukan evaluasi secara individual
maupun klasikal

c. Melakukan diagnose

d. Melakukan remidi

10

Menutup pelajaran, meliputi :

a. Memberikan pendinginan dengan tepat

b. Membuat kesimpulan

c. Memberi pesan dan tindak lanjut

d. Memberi tugas/ pengayaan

3,5

Jumlah Skor =

28,5

SKOR MAXIMUM

Penilaian : JUMLAH SKOR (28.5) x 100
= 71 25 SKOR MAXIMUM
(40)




2) Partisipasi siswa
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PARTISIPASI SISWA
DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN
Kolabor
KELAS NAMA SISWA | (Driyo ollzaar |l RATA- NA | KET

N Nurroh (Purjono, RATA

o Jumlah Jumiah | JUMLA

1 | KELAS | Dedi Prasetyo L 11 11 11916
2 | KELAS | Anggun Sori Putro| P 10 9 95| 79,1
3 | KELAS | Fitri Astutik P 9 9 9| 750
4 | KELAS | M. Helga Ch. L 9 8 8,5| 70,8
5 | KELAS | Siti Maesaroh P 10 10 10 | 83,3
6 | KELAS | Rahmad Agus N. | L 8 8 8| 66,6
7 | KELAS | Ari Wijatmoko L 9 9 9| 750
8 | KELAS | Ahmad Fauzi L 9 9 91| 75,0
9 | KELAS [ Umi Sulasih P 7 7 71583
10| KELAS | Tham Wahidin L 6 5 55| 45,8
11| KELAS | Aprilia Laily L P 10 9 95| 791
12| KELAS | Panji Arya Prima | L 9 9 9| 750
13| KELAS | Andika L 7 7 7| 58,3
14| KELAS | Finka Luna P 8 8 8| 66,6
15| KELAS | Kharisma Farah [P 9 9 9] 75,0
16| KELAS | Septiana Putri P 11 11 11| 91,6
17| KELAS | Risha Aprilia P 9 9 9| 750
18| KELAS | Dwi Suharno L 9 9 9| 75,0
19| KELAS | Nabila Nurilia Putri| P 10 10 10 | 83,3
20| KELAS | Debiko L 11 11 111 91,6
21| KELAS | M. Farhan L 9 9 9| 75,0
22| KELAS | Arif Wibisono L 7 8 75| 62,5

SKOR

RUMUS PENILAIAN :

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y

Nilai
91,67

Terendah

Tertinggi
Nilai
45 84




Lampiran 7. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Gerak Dasar
Renang Melalui Pendekatan Bermain Siklus Dua

A. Kolabor satu

1) Pembelajaran guru

Hari/ tanggal : Senin/ 24 Juli 2017
(KBM) Siklus : Siklus Dua
Nama Obsever : Driyo Nurrohmad, S.Pd
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No

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

SKOR

1

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian siswa (membariskan,
menghitung, memimpin doa)

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk bermain
vand sesuai dendan inti pembelajaran.

Menyampaikan/ menjelaskan materi, meliputi :

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik dan logis

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh, ilustrasi,
pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami/

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak mempraktekan

c. Menggunakan volume suara yang memadai,
intonasi tidak monoton, vokal jelas

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep bermain

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara bermain
denaan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media dengan

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang strategis

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :
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a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat

c. Menggunakan waktu selang

d. Menggunakan waktu secara efektif
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7 | Memberikan penguatan

a. Penguatan secara verbal
b. Penggunaan dengan mimik dan gerak badan 3
c. Penguatan berupa simbol dan benda

d. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

8 | Menggunakan media dan alat pembelajaran

a. Memberdayakan media dan alat pembelajaran yang
b. Membuat media sendiri 3
c. Memodifikasi alat pembelajaran

d. Menggunakan media dan alat dalam proses

9 | Mengevaluasi, meliputi :

a. Melakukan evaluasi sesuai materi
b. Melakukan evaluasi secara individual maupun 4
c. Melakukan diagnosa
d. Melakukan remidi

Menutup pelajaran, meliputi :

a. Memberikan pendinginan dengan tepat
b. Membuat kesimpulan 4
c. Memberi pesan dan tindak lanjut
d. Memberi tugas/ pengayaan

(@]

Jumlah Skor = 3

SKOR MAXIMUM

CatatanKolabor:
Efektifitas dan keaktifan dalam proses pembelajarancukup baik.

Penilaian : JUMLAH SKOR (33) v 1090 =
82 50 SKOR MAXIMUM (40)

Kolabor satu

Drivo Nurrohmad,
S.Pd

NIP. 19600408 198202
1 007




2) Partisipasi siswa

Hari/ tanggal  : Senin/ 24 Juli2017
(KBM) Siklus : Siklus Dua
Nama Obsever : Driyo Nurrohmad,
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S.Pd
PARTISIPASI SISWA
N NAMA SISWA FAKT [KREA | EFEKTI[MENY | JM | NA | KE
1 |DediPrasetyo |[L | 3 | 3 | 2 3 11| 91,6
2 | Anggun Sari Pl 3 3 2 2 10| 83,3
3 | Fitri Astutik P 2 2 2 3 9] 75,0
4 | M. Helga Ch. L 3 2 2 3 10| 83,3
5 | Siti Maesaroh | p 3 2 2 3 10 | 83,3
6 | Rahmad Agus |L 2 2 2 2 8 | 66,6
7 | Art Wijatmoko | L 2 2 2 3 91750
8 | Ahmad Fauzi L 2 2 2 3 9 75,0
9 | Umi Sulasih P 2 2 2 2 8 | 66,6
1 | llham Wahidin | L 1 2 2 2 7158,3
1 [AprilaLalyL [P 3 3 2 2 10| 83,3
1 | Panji Arya L 2 2 2 3 9750
1 | Andika L 1 2 2 2 7 | 58,3
1 | Finka Luna P 2 2 2 2 8 | 66,6
1 | Kharisma Farah| P 2 2 2 3 91| 75,0
1 | Septiana Putri | P 3 2 3 3 11| 91,6
1 | Risha Aprilia P 3 2 2 2 9| 75,0
1 | Dwi Suharno L 3 2 3 3 11| 91,6
1 | NabilaNuriia |p | 3 3 2 2 10| 83,3
2 | Debiko L 3 3 2 3 11 91,6
2 | M. Farhan L 2 2 2 3 91750
2 | Arif Wibisono L 3 3 2 2 10 | 83,3
SKOR MAXIMUM

RUMUS PENILAIAN :

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y 100

—~c —

Nilai  Tertinggi
91,67 Nilai
Terendah : 5834

Catatan Kolaborator:
Sebagian siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kolabor satu
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Drivo Nurrohmad,

S.Pd
NIP. 19600408 198202

1007




B. Kolabor dua

1) Pembelajaran guru

Hari/ tanggal : Senin / 24 Juli 2017
(KBM) Siklus : Siklus Dua
Nama Obsever : Purjono, S.Pd

99

No

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

SKOR

1

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian siswa (membariskan,
menahituna, memimpin doa)

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk bermain
vang sesuai dengan inti pembelajaran.

Menyampaikan/ menjelaskan materi, meliputi :

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik dan logis

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh, ilustrasi,
pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami/

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak mempraktekan

c. Menggunakan volume suara yang memadai,
intonasi tidak monoton, vokal jelas

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep bermain

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara bermain
denaan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media dengan

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang strategis

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :

a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat

c. Menggunakan waktu selang

d. Menggunakan waktu secara efektif
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Memberikan penguatan

a. Penguatan secara verbal

b. Penggunaan dengan mimik dan gerak badan 2
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c. Penguatan berupa simbol dan benda

d. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

Menggunakan media dan alat pembelajaran

a. Memberdayakan media dan alat pembelajaran yang

b. Membuat media sendiri

c. Memodifikasi alat pembelajaran

d. Menggunakan media dan alat dalam proses

Mengevaluasi, meliputi :

a. Melakukan evaluasi sesuai materi

b. Melakukan evaluasi secara individual maupun

c. Melakukan diagnose

d. Melakukan remidi

(@]

Menutup pelajaran, meliputi :

a. Memberikan pendinginan dengan tepat

b. Membuat kesimpulan

c. Memberi pesan dan tindak lanjut

d. Memberi tugas/ pengayaan

Jumlah Skor =

SKOR MAXIMUM

CatatanKolabor:

Dalam proses pembelajaran, mampu mengelola siswa dengan

cukup baik.

Penilaian : JUMLAH SKOR (32) v 1090 =

g0 SKOR MAXIMUM (40)

Kolabor dua

Purjono. S.Pd

NIP. 19670302 198806

1001




2) Partisipasi siswa

Hari/ tanggal  Senin /24 Juli

2017 (KBM) Siklus . Siklus

Dua

Nama Obsever : Purjono, S.Pd
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PARTISIPASI SISWA

DALAM KEGIATAN JM | NA
N NAMA SISWA ['AKT TKREA | EFEKTITMENY | L KE
1 | DediPrasetyo |[L | 3 3 2 3 11] 91,6
2 | Anggun Sari P 3 2 2 2 9| 75,0
3 | Fitri Astutik P 2 2 2 3 91750
4 | M. Helga Ch. L 3 2 2 3 10| 83,3
5 | Siti Maesaroh | P 3 2 2 3 10 | 83,3
6 | Rahmad Agus |L 2 2 2 2 8 | 66,6
7 | Art Wijatmoko | L 2 2 2 3 91750
8 | Ahmad Fauzi L 2 2 2 3 9 75,0
9 | Umi Sulasih P 1 2 2 2 7| 58,3
1 | llham Wahidin | L 1 2 2 2 7 | 58,3
1 [ApriiaLalyL [P 2 2 2 3 91750
1 | Panji Arya L 2 2 2 3 9|75,0
1 | Andika L 1 2 2 2 7 | 58,3
1 | Finka Luna P 2 2 2 2 8 | 66,6
1 | Kharisma Farah| P 2 2 2 3 9| 75,0
1 | Septiana Putri | p 3 2 3 3 111 91,6
1 | Risha Aprilia P 3 2 2 2 91750
1 | Dwi Suharno L 3 2 3 3 11| 91,6
1 | Nabila Nurilia | P 3 3 2 2 10 | 83,3
2 | Debiko L 3 3 2 3 11 | 916
2 | M. Farhan L 2 2 2 3 91750
2 | Arif Wibisono L 2 2 2 2 8 | 66,6

SKOR MAXIMUM

RUMUS PENILAIAN :

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y 100

—~ — a

Nilai  Tertinggi
91,67 Nilai
Terendah : 58.34

Catatan Kolaborator:

Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meningkat.
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Kolabor dua

Purjono, S.Pd
NIP. 19670302 198806

1001
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Lampiran 8. Rekapitulasi Nilai Hasil Proses Pembelajaran Gerak
Dasar Renang Melalui Pendekatan Bermain Siklus Dua

1) Pembelajaran Guru

zZ

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

PROSES

PEMRFEI

JARANI

Kolabor
| (Driyo
Nurroh

Kolabor Il
(Purjono,

Sko

Skor

RATA-
RATA

Membuka pelajaran, meliputi :

a. Memfokuskan perhatian  siswa
(membariskan, menahitund. memimpin

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan topik dan tujuan

d. Memberikan pemanasan dalam bentuk
bermain yang sesuai dengan inti

Menyampaikan/ menjelaskan materi,

a. Pemilihan metode sesuai bahan ajar

b. Menyampaikan materi secara sistematik

c. Menyajikan penjelasan dengan contoh,
ilustrasi. pemberian tekanan

d. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami/ komunikatif

Interaksi dengan siswa, meliputi :

a. Menggunakan teknik bertanya

b. Memberikan motivasi saat anak
mempraktekan permainan

c. Menggunakan volume suara yang
memadai. intonasi tidak monoton. vokal

d. Pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak

3,5

Penguasaan materi, meliputi :

a. Menyampaikan materi sesuai konsep

b. Memberi contoh/ mendemonstrasikan cara
bermain dengan luwes

c. Menjawab pertanyaan dengan tepat

d. Materi sesuai dengan kurikulum yang

Pengelolaan kelas, meliputi :

a. Mengorganisasi alat, fasilitas, dan media
denaan baik

b. Membuat formasi sesuai materi dan tujuan

c. Menempatkan diri pada posisi yang

d. Menguasai kelas dengan baik

Penggunaan waktu, meliputi :
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a. Menentukan alokasi waktu dengan tepat

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan

c. Menggunakan waktu selang

d. Menggunakan waktu secara efektif
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INDIKATOR DAN DESKRIPTOR

PROSES

PEMREI

JARAN

Kolabor
| (Driyo
Nurroh

Kolabor I
(Purjono,

Sko

Sko

o

Memberikan penguatan

a. Penguatan secara verbal

b. Penggunaan dengan mimik dan gerak

c. Penguatan berupa simbol dan benda

d. Penguatan dengan kegiatan yang

Menggunakan media dan alat pembelajaran

a. Memberdayakan media dan alat
pembelajaran vana ada

b. Membuat media sendiri

c. Memodifikasi alat pembelajaran

d.Menggunakan media dan alat
dalam proses pembelajaran

Mengevaluasi, meliputi :

a. Melakukan evaluasi sesuai materi

b. Melakukan evaluasi secara individual
maupun klasikal

c. Melakukan diagnosa

d. Melakukan remidi

10

Menutup pelajaran, meliputi :

a. Memberikan pendinginan dengan tepat

b. Membuat kesimpulan

c. Memberi pesan dan tindak lanjut

d. Memberi tugas/ pengayaan

3,5

Jumlah Skor =

32,5

SKOR MAXIMUM

Penilaian : JUMLAH SKOR (32.,5) x 100
= g1 25 SKOR MAXIMUM
(40)




2) Partisipasi siswa
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PARTISIPASI SISWA
DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN
Kolabor
KELAS NAMA SISWA | (Driyo Kolabor Il | RATA- NA | KET

N Nurroh (Purjono, RATA
e Jumlah Jumiah | JUMLA
1 | KELAS | Dedi Prasetyo L 11 11 11916
2 | KELAS | Anggun Sari Putri | P 10 9 9,5| 791
3 | KELAS | Fitri Astutik P 9 9 9] 750
4 | KELAS | M. Helga Ch. L 10 10 10 | 83,3
5 | KELAS | Siti Maesaroh P 10 10 10 | 83,3
6 | KELAS | Rahmad Agus N. | L 8 8 8| 66,6
7 | KELAS | Ari Wijatmoko L 9 9 9| 750
8 | KELAS | Ahmad Fauzi L 9 9 9| 750
9 | KELAS | Umi Sulasih P 8 7 7,5]625
10| KELAS | ITham Wahidin L 7 7 71583
11| KELAS | Aprilia Laily L P 10 9 9,5| 79,1
12| KELAS | Panji Arya Prima | L 9 9 9| 750
13| KELAS | Andika L 7 7 7| 58,3
14| KELAS | Finka Luna P 8 8 8| 66,6
15| KELAS | Kharisma Farah | P 9 9 9| 750
16| KELAS | Septiana Putri P 11 11 11| 91,6
17| KELAS | Risha Aprilia P 9 9 9| 750
18| KELAS | Dwi Suharno L 11 11 11| 91,6
19| KELAS | Nabila Nurilia Putri| P 10 10 10 | 83,3
20| KELAS | Debiko L 11 11 11| 91,6
21| KELAS | M. Farhan L 9 9 91| 75,0
22| KELAS | Arif Wibisono L 10 8 9| 75,0

SKOR

RUMUS PENILAIAN !

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y

Nilai
91,67

Terendah

Tertinggi
Nilai
58.34
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Lampiran 9. Deskripsi Peningkatan Proses Pembelajaran Gerak
Dasar Renang Selama Adanya Perlakuan Dalam

Kegiatan Pembelajaran di Dua Siklus

Pembelajaran Gerak Dasar

No Siklu Renang Dengan Pendekatan
S Penilaian Ket
Proses
1 | Siklus Satu 71,2 Belum Tuntas
2 | Siklus Dua 81,2 Tuntas (T)
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Lampiran 10. Deskripsi Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam
Pembelajaran Gerak Dasar Renang Selama Adanya

Perlakuan Dalam Kegiatan Pembelajaran di Dua
Siklus
Partisipasi Siswa
L SIKLUS SATU SIKLUS DUA

No Nam / Pertemuan ke- Pertemuan ke-1

a P |JML| NA |KET | JML NA KE
1 | Dedi Prasetyo L | 11 | 91,6 T 11 91,6 T
2 | Anggun SoriPutro |L | 9,5 | 79,1 T 9,5 79,1 T
3 | Fitri Astutik P 9 75,0 T 9 75,0 T
4 | Ari Wijatmoko L |85 | 70,8 | BT 10 83,3 T
5 | Siti Maesaroh P | 10 | 83,3 T 10 83,3 T
6 | Rahmad Agus N. L 8 66,6 | BT 8 66,6 | BT
7 | M. Helga Ch. L 9 75,0 T 9 75,0 T
8 | Kharisma Farah H. | L 9 75,0 T 9 75,0 T
9 | Umi Sulasih P 7 58,3 | BT 7,5 62,5 BT
10 | llham Wahidin L |55 ]| 458 | BT 7 58,3 | BT
11 | Aprilia Laily L Pl 95 | 791 T 9,5 79,1 T
12 | Panji Arya Prima L 9 75,0 T 9 75,0 T
13 | Andika L 7 58,3 | BT 7 58,3 | BT
14 | Finka Luna P 8 66,6 | BT 8 66,6 | BT
15 | Ahmad Fauzi P 9 75,0 T 9 75,0 T
16 | Arif Wibisono P | 11 | 916 T 11 91,6 T
17 | Risha Aprilia P 9 75,0 T 9 75,0 T
18 | Dwi Suharno L 9 75,0 T 11 91,6 T
19 | Nabila Nurilia Putri | P | 10 | 83,3 T 10 83,3 T
20 | Debiko P | 11 | 916 T 11 91,6 T
21 | M. Farhan L 9 75,0 T 9 75,0 T
22 | Septiana Putri L| 75| 625 | BT 9 75,0 T

SKOR MAXIMUM 12

RUMUS PENILAIAN:

JUMLAH NILAI PEROLEHAN y 190 =

NA SKOR MAXIMUM

Nilai Tertinggi 91,67 91,67
Nilai Terendah 45,84 58,34
Rata-rata 74,06 76,71

Ket :
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BT :Belum
Tuntas T
Tuntas
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Standart Kompetensi : 10. Mempraktikan gerak dasar renang gaya
bebas dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya

94

Nilai Indikat
Kompet Materi Budaya KewirauSa Gagasan or T
ensi Pokok/ _ Dan haan/ Kegiatan Pencap | 7
10.1 _ Renang o Disiplin | o Berorient 14511 Melak Mempera | T
Mempraktik gaya o Kerja gg'ntlﬁ%"’slﬁ kan latihan gakan -
an gerak bebas keras Berani gerakan gerak P
dasar 1. gerak o Kreatif menga meluncur meluncur | Kk
meluncur, dasar o Demokrati|  mbil 1012 Melakuk | renang -
menggerak | meluncur f resiko an latihan gaya Ty
an tungkai | - o Rasa Percaya diri | gerakan bebas
menggerak | _|atihan {gﬁ'un Keorisinilan | tungkai Melakukan | °
an lengan meluncur | o Cinta Berorient | renang gaya | gerakan tu
serta nilai -latihan tanah asi ke bebas tungkai S
kebersihan air masa
meluncur . Bersahab depan 10.1.3.Melak dalam
. t ukan latihan meluncur
ditarik . I?/Iengha gerakan Melakuka
teman rgai lengan n gerakan
» Latih prestasi renang gaya | lengan
o Gemar beb dal
an membaca ebas alam
geraka o Peduli 10.4.1 meluncur
n Irllngkunga Menyebutkan

94
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10.2 ~|b. Disiplin Berorient [ 10.2.1 Memperag | Tes | Tes -
Mempraktik | | atiha Kerja Sg'nurj]%%ﬁ Melakukan akan cara |- - Lak
an cara n keras Berani gerakan cara | pengambil | Prakte | Ketrampila| ger
bernapas koordi Kreatif menga bernapas an napas |k n len
renang gaya | nasi Demokrati|  mbil renang gaya | renang - -Tugas ren
bebas f resiko bebas gaya Te - gay
ﬁ]a?r? Percaya diri bebas Pengamat | bek
taﬂu Keorisinilan Mengkomb | ° an -
tCintzi11 Sseirgge”t inasi kan | tuli -Soal Lak
a | g gerlan |
Bersahab epan . ger
at penganmbi n
Mengha lan napas koa
rgai antara kaki asi
prestasi dan ant;
%gm%[a\ca tangan kak
10.3Mengko | c. Disiplin Berorient | 10.3.1 Melakukan | Tes | Tes - Se
mbina sikan | Keselamata Kerja gg'ntﬂgogﬁ Melakukan gerak kaki | - - nu
renang n di air keras Berani gerakan renang Prakte | Ketrampila| uru
gerakan - Etika di Kreatif menga kombinas gaya k n bel:
lengan dan kolam Demokrati|  mbil gerakan kaki, | bebas - -Tugas ren.
tungkai f resiko lengan napas | Memperag | Te - ga-
renang gaya | 'enang Rasa Percaya diri | renang gaya | akan Pengamat | ya
bebs -Menja {gﬂ'&] Keorisinilan | bebas ayunan/tar S an bek
ga Cinta Berorient ikan tuli -Soal -Ka
kebersi tanah ransalskae |engan S asi
han glgzrsahab depan gaya ger
at ebas kak
Mengha Melakuka tun
rgai n enc
prestasi koordinas dar
%gm%[aca 95 | j gerak ber
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lengan
dan
pernapasa
n
10.4 Renang Disiplin Berorient 10.4.2 Memperag | Tt
Mempraktik | \y/ater Kerja Sg'ntﬂggﬁ Menyebutkan | akan -
an dasar- keras Berani tidakan cara dasar P
dasar trapen/ b Kreatif menga menjaga dasar k
keselamata B“geHPam a Demokrati|  mbil kebersihan di | keselamat | -
n di air air f resiko kolam renang | an di air T
Menj Rasa Percaya diri Melakukan |
wr | e g,
fragamatan © MR © SR |
air masa S
Bersahab depan mengamb
at ang di air
Mengha
rgai
prestasi
Gemar
membaca

96
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Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus Satu
RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (
RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah 13 Tomang
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan
W aocaohatan
Kelas/Semester : 12/ 2[dua]
Pertemuan ke . pertama [siklus satu] / senin 17 Juli 2017
Alokasi Waktu ;3 x 35 menit [105 menit]

Standar Kompetensi : 10. Mempraktikkan gerak dasar renang dan
nilai-nilai yang

terkandung

didalamnya.

Kompetensi Dasar : 10.1 Mempraktikkan gerak dasar; meluncur,
menggerakkan
tungkai, menggerakkan lengan serta nilai
kebersihan.

A. Indikator :
1. Siswa melakukan gerakan meluncur dalam berenang dengan
perasaan senang dan percaya diri.
2. Siswa melakukan gerakan menggerakkan tungkai dalam
berenang dengan perasaan senang dan percaya diri.
3. Siswa melakukan gerakan menggerakkan lengan dalam
berenang dengan perasaan senang dan percaya diri.

B. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat melakukan gerakan meluncur dalam berenang.
2. Siswa dapat melakukan gerakan menggerakkan tungkai dalam
berenang.
3. Siswa dapat melakukan ger&i(an menggerakkan lengan dalam



berenang.

% Karakter siswa yang diharapkan :
< Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin
tahu, Cinta tanah air, Bersahabat, Menghargai prestasi,
Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,
Tanggung jawab

95

95
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C. Materi Ajar (Materi Pokok):
1. Meluncur dalam berenang.
2. Menggerakkan tungkai dalam berenang.
3. Menggerakkan lengan dalam berenang.

D. Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Bermain
3. Demonstrasi
4. Praktek

E. Langkah-langkah Pembelajaran

Gamba Kegiata

Alat

wW

96
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B = = e &

Kolam renang

— = =

Kolam renang

Pemburu

ikan

A. Kegiatan Awal :

1.

w N

Siswa dibariskan menjadi empat
barisan, di pinggir kolam.

. Berdoa
. Mengecek kehadiran siswa.
. Menegur siswa yang belum siap

dalam barisan.

. Apersepsi  (tentang pembelajaran

gerak dasar renang: meluncur,
menggerakkan tungkai, dan
menggerakkan lengan)

. Lari pelan menggelilingi kolam dengan

dua kali putaran dan melakukan
gerakan pemanasan/ streching statis
dinamis.

. Melakukan  gerakan pemanasan

dalam bentuk bermain yang
berorientasi pada kegiatan inti
(Bermain modifikasi berburu ikan di
dalam kolam renang).

Cara bermain: siswa dikumpulkan di
tepi kolam, melakukan undian atau
dipilih 4 atau 5 anak sebagai pemburu
lkan dan yang tidak dipilih menjadi
ikan. Pemburu berada ditengah-
tengah area kolam renang, dan yang
menjadi ikan kumpul bebas menjauh

Pelui
t
Jam/
stopwat
ch

NS

97
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kolam lain. Ketika ikan berpindah
tempat dan berusaha menghindar dari
tangkapan, tugas pemburu adalah
menangkap satu ikan untuk
menaaantikan  posisinva meniadi

98
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Kolam renang
T N

/ S

siswa

\\,,: 21 & /

jad \ St ’
Permainan selikaran (21)

gura

B. Kegiatan Inti :
1. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :

a.

Dibawah pengawasan guru anak
secara bebas melakukan
pengenalan kolam renang.

Anak bergerak bebas dengan tidak
ada paksaan untuk melakukan
pengenalan kolam.

2. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi :

a.

b.

Guru melibatkan peserta didik
secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Guru memfasilitasi peserta didik
melakukan percobaan di kolam
renang untuk melakukan gerakan
meluncur, menggerakkan tungkai,
dan menggerakkan lengan dengan
pendekatan bermain.

Siswa melakukan kegiatan bermain
modifikasi selikuran di dalam kolam
renang.

Cara bermain: siswa membuat
lingkaran di dalam kolam, guru
berada diluar lingkaran berjalan
mengamati untuk memulai
permainan. Guru memilih bebas
salah satu siswa yang berada
dalam lingkaran itu, dengan cara di
pegang pundaknya. Siswa yang
ditunjuk guru tersebut memulai
permainan  dengan  menyebut
angka 1. Terus memutar ke kanan,
teman lainnya juga menyebutkan
angka selanjutnya, sampai nanti
ada siswa yangmenyebutkan angka
21 (selikur). Siswa yang

Pelui
t
Jam/
stopwat
ch
Bola
plasti
k

10
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Tepi kolam renang

Tepi kolam renang

dengan meluncur dan sambil
mengerakkan tangan ke depan
supaya bisa menangkap temannya.
Kondisi kolam yang dangkal,
memudahkan anak untuk
beraktivitas dalam bermain.

. Siswa melakukan kegiatan bermain

menyentuhkan bola plastik ke tepi
kolam daerah lawan.

Cara bermain : Pertama anak didik
dibagi menjadi dua kelompok sama
rata. Setiap kelompok di beri bola
plastik satu. Inti dari permainan ini
adalah, setiap kelompok harus
bekerjasama  untuk  berusaha
menempelkan bola ketepi kolam
lawan yang sudah ditentukan.

Kelompok lain berusaha
menghalangi dan merebut bola.
Dibutuhkan kerjasama dan

kekompakkan dalam permainan ini.
Bagi kelompok yang paling banyak
menyentuhkan bola/ menempelkan
bola ketepi kolam lawan, maka
kelompok tersebut yang menang.
Dalam permainan ini adanya
kombinasi gerakan (boleh jalan,
meluncur atau berusaha jalan cepat
di air sambil menggerakkan tangan
ke depan untuk menuju ke tepi
kolam renang). Kondisi kolam yang
dangkal, memudahkan anak untuk
beraktivitas dalam bermain.

3. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi :
a. Guru bertanya jawab tentang hal-

10
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C. Kegiatan Penutup :
B Br B By Er Sy Dalam kegiatan penutup :
I N 1. Siswa di kumpulkan dan dibariskan di | pelui
2 pinggir kolam, mendengarkan t
penjelasan dari guru tentang materi | Jam/
2y yang telah dilakukan/ diajarkan. stopwat
#— guru 2. Memperbaiki dan menagevaluasi ch

10
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kegiatan inti pembelajaran.
3. Penenangan dalam bentuk bernyanyi
bersama.

F. Media dan Sumber Belajar:
Buku Penjasorkes

Diktat renang

Kolam renang

Bola Plastik

Peluit

Jam / stopwatch

ocoukrwnE

Jakarta, 24 Juli 2017

10
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Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus Dua
RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (
RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah 13
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan
W aocaohatan
Kelas/Semester : 4[Empat] /2 [dua]
Pertemuan ke . kedua [siklus dua] Senin, 24 Juli 2017
Alokasi Waktu ;3 x 35 menit [105 menit]

Standar Kompetensi : 10. Mempraktikkan gerak dasar renang dan
nilai-nilai yang

terkandung

didalamnya.

Kompetensi Dasar : 10.2 Mengkombinasikan gerakan lengan dan
tungkai dalam
berenang.
10.3 Mempraktikkan cara bernapas dalam
berenang.
10.4 Mempraktikkan dasar-dasar keselamatan
di air.

A. Indikator :
1. Siswa mengkombinasikan gerakan lengan dan tungkai
dalam berenang dengan perasaan senang dan percaya diri.
2. Siswa mempraktikkan cara bernafas dalam berenang dengan
perasaan senang dan percaya diri.
3. Siswa mempraktikkan dasar-dasar keselamatan di air dengan
perasaan senang dan percaya diri.

B. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat mengkombinaiié)(an gerakan lengan dan tungkai
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dalam berenang.
2. Siswa dapat mempraktikkan cara bernafas dalam berenang.
3. Siswa dapat mempraktikkan dasar-dasar keselamatan di air.

% Karakter siswa yang diharapkan :
< Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin
tahu, Cinta tanah air, Bersahabat, Menghargai prestasi,
Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,
Tanggung jawab

10
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C. Materi Ajar (Materi Pokok):
1. Mengkombinasikan gerakan lengan dan tungkai dalam
berenang
2. Mempraktikkan cara bernafas dalam berenang.
3. Mempraktikkan dasar-dasar keselamatan di air
D. Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Bermain
3. Demonstrasi
4. Praktek
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Alat Waktu

Gamba

Kegiata

100
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A. Kegiatan Awal :
1. Siswa dibariskan menjadi empat
barisan, di pinggir kolam.

2. Berdoa
3. Mengecek kehadiran siswa.
s 4. Menegur siswa yang belum siap
& dalam barisan.
M— guru 5. Apersepsi (tentang pembelajaran
gerak dasar renang:

mengkombinasikan gerakan lengan
dan tungkai dalam Dberenang,
mempraktikkan  cara  bernafas

| dalam berenang, serta |  pelui
e Moo oo oo mempraktikkan dasar-dasar i
T keselamatan di air) Jam/ 20
Relam renare § ta 6.Lari pelan menggelilingi kolam | stopwat | menit
: dengan dua kali putaran dan ch
' melakukan gerakan pemanasan/
streching statis dinamis.
U TR 7. Melakukan gerakan pemanasan

dalam bentuk bermain yang
berorientasi pada kegiatan inti
(Bermain modifikasi selikuran di
dalam kolam renang).

Cara bermain: siswa membuat
lingkaran di dalam kolam, guru
berada diluar lingkaran berjalan

100
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Kolam renang
& T

/ )

siswa

. = 21 & /

jad Mg ‘ = .
Permainan selikaran (21)

guru

juga menyebutkan angka
selanjutnya, sampai nanti ada siswa
yangmenyebutkan angka 21
(selikur). Siswa yang menyebutkan
angka selikur (21), maka dia jadi,
dan lingkaran  bubar  untuk
menyebar menghindar dari
tangkapan. Siswa yang jadi tadi
berusaha menangkap siswa lain.
Siswa yang tertangkap, ikut menjadi
pemburu untuk menangkap yang
lain. Dalam berburu menangkap
teman lainnya, guru mengarahkan
supaya anak melakukan dengan
meluncur dan sambil mengerakkan

101
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B. Kegiatan Inti :
1. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :

a.

Dibawah pengawasan guru anak
secara bebas melakukan gerakan
di dalam kolam renang.

b. Anak dengan tidak ada paksaan

untuk melakukan gerakan bebas
di dalam kolam renang.

2. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi :

a.

Guru melibatkan peserta didik
secara aktif dalam  setiap
kegiatan pembelajaran.

. Guru memfasilitasi peserta didik

melakukan percobaan di kolam
renang mengkombinasikan
gerakan lengan dan tungkai
dalam berenang, mempraktikkan
cara bernafas dalam berenang,
serta mempraktikkan dasar-dasar
keselamatan di air dengan
pendekatan bermain.

. Siswa melakukan kegiatan

bermain modifikasi hitam hijau di
dalam kolam renang.

Cara bermain: Siswa di bagi
menjadi 2 kelompok (kelompok

Pelui
t
Jam/
stopwat
ch
Bola
plasti
k
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Kolam renang

hitam T

Jarak 2 meter

B W] W R
hijau |

M guru
[ - Ejg—
,!.:-'J
L

meluncur dengan tungkai
digerakan naik turun secara lurus
(lutut tidak ditekuk), dengan
berusaha menggerakkan tangan

untuk menangkap lawan..
Kelompok yang di kejar berusaha
menghindar supaya tidak

tertangkap, dengan cara juga
melakukan gerakan meluncur
dengan tungkai digerakan naik
turun secara lurus (lutut tidak
ditekuk), dengan berusaha
menggerakkan tangan  untuk
menuju tepi kolam, menghindar
dari tangkapan. Permainan bisa
diulangi.

. Siswa melakukan kegiatan

bermain bola beranting.

Cara bermain : Pertama anak
dibagi menjadi dua kelompok,
membentuk barisan dua
berbanjar di dalam kolam renang
dengan sikap menghadap ke
depan dan berdiri.  Setiap
kelompok diberi bola satu dan
anak yang baris di depan, maka
dia. yang membawa  atau
memegang bola. Jalannya
permainan ini adalah anak paling
depan yang membawa bola,
ketika terdengar tanda mulai
permainan dari guru, maka
segera mengoperkan bola ke
temannya yang dibelakangnya.
Dalam memberikan bola dengan
cara, melalui samping kanan
kedua kaki, dengan menekan
bola kedalam air diikuti dengan
gerakan memasukkan kepala ke
air dengan posisi
membungkukkan badan. Terus
bola dirantigkan dengan gerakan
vana sama. menuiu ke anak vana

Pelui
t
Jam/
stopwat
ch
Bola
plasti
k
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e. Siswa melakukan kegiatan
bermain menirukan gerakan
pesawat terbang. Cara bermain :
Pertama anak anak membuat
lingkaran besar, kemudian
berhitung memutar ke kiri. Anak
yang mendapat nomor urut ganijil
diberi nama kerupuk, sedangkan

anak yang mendapat
nomor urut genap diberi nama
keripik. Saat semua anak sudah
siap dan mengerti, maka guru
akan menyebutkan salah satu
dari dua nama itu. Misal guru
menyebutkan dengan keras
“keripik”, maka anak
yang mendapat nomor
urut genap segera membuat
sikap seperti kapal terbang
dengan berpegangan
teman sampingnya.
Variasi sikap seperti kapal
terbang adalah dengan posisi
telungkup dan terlentang.
3. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi :
c. Guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahui siswa

tentang gerak-gerak dasar dalam
herenana (tunakai dalam

10
menit

C. Kegiatan Penutup :
Dalam kegiatan penutup :
1. Siswa di kumpulkan dan dibariskan

di pinggir kolam, mendengarkan
penjelasan dari guru tentang materi
yang telah dilakukan/ diajarkan.

2. Memperbaiki dan mengevaluasi
tentang kesalahan-kesalahan yang
muncul  dalam  kegiatan inti
pembelajaran.

3. Penenangan dalam

harnvanvi hareama

bentuk

Pelui
t
Jam/
stopwat
ch

15
menit
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F.Media dan Sumber Belajar:

=

ocukrwd

Buku Penjasorkes
Diktat renang
Kolam renang
Bola Plastik

Peluit

Jam / stopwatch

105
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